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Skripsi berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual beli Flash sale 
di Tokopedia” ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana petugas 
Tokopedia menjalankan Jual beli pada Flash sale di Tokopedia dan 
bagaimana analisa Hukum Islam terhadap Jual beli Flash sale di Tokopedia 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian field research (penelitian 
lapangan) dengan pendekatan deskriptif analitif. Teknik yang digunakan 
untuk pengumpulan data penelitian adalah teknik dokumentasi dan 
wawancara. Kemudian dianalisis dengan menggunakan pola pikir induktif, 
yaitu dengan menjelaskan terlebih dahulu berbagai hal mengenai petugas 
Tokopedia yang menjalankan Jual beli Flash sale di Tokopedia pada 
tanggal 15-17 Agustus 2018  kemudian dianalisis menggunakan konsep jual 
beli dan hukum Islam. 
 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Di dalam tubuh 
Tokopedia ini Terdapat permasalahan yang terjadi ketika flash sale 
berlangsungnya pada tanggal 15-17 agustus 2018 yakni, seperti persediaan 
barang di laman flash sale yang tidak ada kejelasan barang mana saja yang 
telah sold out dan masih available (ada). Yang kedua dinyatakan gagal 
melakukan transaksi pemesanan sebab barang tiba-tiba habis. Yang terakhir 
kekeliruan dalam sistem pembayaran, yakni dinyatakan telah tertagih 
melakukan pembelian barang pada kartu kredit akan tetapi mekanisme gagal 
menurut Tokopedia. Setelah diteliti ternyata Pelanggaran ini disebabkan 
oleh karyawan Tokopedia yang membaur menjadi konsumen sehingga hak 
konsumen yang sesungguhnya terhalang. Dan mengakibatkan sistem dalam 
flash sale ini tidak terkontrol dan tidak diperhatikan betul hingga 
mengakibatkan tidak terupdatenya produk-produk yang telah terjual dan 
terjadi miss system dalam pembayarannya. (2) Dalam tinjauan hukum Islam 
ini jika dikaji rukun dan syarat jual beli maka tidak bertentangan dengan 
hukum Islam, baik dari segi orang yang berakad, sighat (lafal ijab dan 
kabul), nilai tukar barang, dan tentunya barang atau jasa yang jadi objek 
transaksi adalah halal, bukan yang bertentangan dengan al-quran dan Hadist. 
Hanya saja pihak Nakama telah melakukan Fraund / kecurangan. Sehingga 
para pelakunya seharusnya mengembalikan barang-barang atau produk yang 
telah dibelinya untuk mengembalikan hak-hak konsumen lainnya yang telah 
terampas oleh para Nakama. Akan  tetapi kecurangan yang telah dilakukan 
oleh Nakama tersebut tidak menjadikan Jual beli ini batal alias Sah. 
 
Kesimpulan di atas penulis dapat memberikan saran untuk Pihak 
Tokopedia agar selalu mengawasi pihak-pihak yang bersangkutan agar tidak 
terjadi kerugian besar terhadap perusahaannya sendiri, dan bagi pihak-pihak 
Nakama agar lebih mementingkan kewajiban tugasnya dari pada 
kesenangan pribadi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi web generasi ketiga yang ditandai dengan akses internet 
broadband dan teknologi komputer yang semakin canggih telah 
menggeser pola belanja konsumen dari konvensional menjadi online 
consumer. Setidaknya sampai akhir 2018 ada 132 juta orang atau lebih 
dari 50% penduduk Indonesia bisa mengakses internet, dimana 
Perdagangan elektronik (e-commerce) atau jual beli di toko online di 
Indonesia adalah salah satu alasan rentetan dinamika perilaku online 
consumer. Adapun di akhir tahun 2018 jumlah online shopper di Indonesia 




Menurut publikasi Asosiasi E-commerce Indonesia (idEA)
2
, bahwa 
perdagangan elektronik (e-commerce) dibagi atas beberapa jenis model 
bisnis yakni classified, dan marketplace.  Sebagaimana kajian ini, terfokus 
pada marketplace atau fasilitator pembelanjaan online yang tidak memiliki 
inventarisasi barangnya sendiri. Marketplace memudahkan dalam hal jual 
beli di toko online dengan menawarkan beberapa kelebihan. Seperti, 
banyaknya pilihan calon pembeli, variasi promo, transfer rekening 
                                                 
1
 Andri Donal, “Jumlah Pembeli “Online” Indonesia capai 11,9% dari Populasi”, 
https://ekonomi.kompas.com,2018, Diakses pada 20 April 2019 
2
Asosiasi E-commerce Indonesia (idEA), (Sekilas Tentang idEA, Publikasi E-Commerce 
di Indonesia, 2016). 


































bersama, jangkauan pasarnya bisa lebih luas dan ongkos kirim gratis. 
 Publikasi ilmuOne Data menggunakan comScore melaporkan 
tentang e-commerce paling top, yakni pada akhir triwulan tiga (III) 2018 
didapatkan data dari 10 (sepuluh) peringkat teratas yang terdiri atas 
4 (empat) e-commerce.  Tokopedia memimpin marketplace dengan 14,4 
juta. Dan berdasarkan hasil riset iPrice jumlah pengunjung Tokopedia 
mencapai 153,64 juta. Angka tersebut mengalahkan pengunjung e-
commerce lainnya seperti Bukalapak, Shopee maupun Lazada. Pada 
triwulan 2017 sebelumnya Tokopedia juga mencatat jumlah pengunjung 
terbanyak, yakni mencapai 111,48 juta
1
. 
Salah satu strategi Tokopedia dalam meningkatkan jumlah 
pengunjung adalah strategi sales promotion melalui sosial media dengan 
memberikan loyaltygift, seperti cashback dan giveaway kepada para konsu 
men. Tujuannya adalah agar para konsumen merasa puas dan tertarik 
untuk kembali melakukan pembelian. Salah satu event yang rutin diikuti 
oleh Tokopedia adalah Harbolnas (Hari Beli Online Nasional), dimana 
Tokopedia memberikan promo saat event tersebut, yakni  flash sale. Flash 
sale adalah salah satu strategi sales promotion yang jamak dilakukan oleh 
peritel di dunia online maupun offline. Mudahnya, flash sale adalah 
periode dimana peritel menawarkan produk dengan harga yang sangat 
                                                 
1
Metta Dharmasaputra, “10 Ecommerce dengan jumlah Pengunjung terbanyak (TW III 
2018)”,https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/10/22/tokopedia-tetap-memimpin 
-jumlah-pengunjung-e-commerce-tw-iii-2018, Diakses pada 20 Maret 2019 

































murah dalam jangka waktu dan jumlah barang terbatas
2
. Flash sale juga 
mengundang tingginya partisipasi publik dari beberapa pelaku e-commerce 
di Indonesia. karena sistem penjualan seperti itu tidak selamanya 
digunakan, namun hanya di moment-moment tertentu saja. Alasannya 
jelas untuk memberikan keuntungan yang tidak hanya didapatkan dari 
produsen, tetapi juga peritel dan juga konsumen.  
Belum lama ini, perusahaan marketplace terbesar di Indonesia, 
Tokopedia menggelar flash sale dengan tajuk “Kampanye Ramadan Ekstra 
pada tanggal 15-17 Agustus 2018”. Momen belanja online Tokopedia 
menghadirkan berbagai penawaran dengan harga sangat menarik, antara 
jam 9 pagi dan 9 malam yaitu berkisar Rp.25.000 untuk produk 
seperti shaver, rice cooker, alat masak, alat kebutuhan mobil, smartphone, 
dan masih banyak lagi. Flash Sale di Tokopedia tersebut dipromosikan 
secara offline dan online itu pun terbilang sukses dan berhasil menarik 
perhatian konsumen Indonesia. 
Kendati demikian, ketika program flash sale dimulai, muncul 
komplain dari para pelanggan, tidak sampai satu menit banyak konsumen 
gagal mendapatkan produk flash sale. selain itu, seringkali konsumen juga 
mengalami kegagalan dalam transaksi. Yakni sudah chake Out, dan tinggal 
membayar, tetapi tiba-tiba data belanja hilang  hingga konsumen sulit 
mengakses website  serta aplikasi e-commerce saat flash sale. Yayasan 
Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) merespons keluhan para konsumen 
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Rachmatunnisa, “Kasus Flash sale Konsumen perlu paham Teknisnya”, 
https://inet.detik.com/cyberlife/d-4189280/kasus-flash-sale-tokopedia-konsumen-perlu-
paham-teknisnya, Diakses pada 20 Maret 2019. 

































yang berebut flash sale di Tokopedia. Jumlahnya sekitar 16 persen dari 
total aduan yang ada. Aduan itu kebanyakan muncul disinyalir karena 
dugaan praktik kecurangan (fraud) dalam penyelenggaraan flash sale. 
Tokopedia pun telah memutus hubungan kerja (PHK) terhadap sejumlah 




Praktik jual beli secara flash sale merupakan salah satu bagian 
implementasi tujuan syariat dalam memenuhi kebutuhan masyarakat 
dengan memperhatikan kepentingan umum. Sehingga segala bentuk 
kecurangan dan implementasinya didasarkan pada tujuan agar terealisasi 
di dunia, berupa seluruh tujuan yang ingin dicapai oleh manusia mencakup 
pada tingkah laku, akidah, perkataan dan tindakannya untuk membedakan 
antara tujuan baik dan buruk, antara ibadah dan adat dan antara yang 
dilandaskan karena Allah SWT maupun tidak. 
Namun di sisi lain, implementasi flash sale di Tokopedia 
mengandung kehawatiran terjadi praktik penipuan, kecurangan dan hal 
lainnya yang mampu merugikan konsumen/ pembeli, sehingga tidak 
sedikit yang merasa dirugikan ketika melakukan transaksi dalam flash 
sale.
4
 Hal ini disebabkan tidak bertemunya langsung antara pembeli dan 
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Damianus Adreas, “Cerita mereka yang gagal nikmati Flash sale 9 Tokopedia” 
https://tirto.id/cerita-mereka-yang-gagal-nikmati-flash-sale-9-tokopedia-cVhn, Diakses 
pada 20 Maret 2019 
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Eka santhika, “Barang Flash sale cepat habis Tokopedia beri Klarifikasi” 
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20180525174804-185-301350/barang-flash-
sale-cepat-habis-tokopedia-beri-klarifikasi, Diakses: 28 April 2019. 

































penjual serta tidak tahu pasti barang/ produk yang diinginkan yang hanya 
sebatas terlihat dalam gambar yang terpampang. 
Padahal praktik flash sale yang secara jelas ketentuan hukum dan 
dalilnya  merujuk pada jual beli. Seperti praktik jual beli flash sale yang 
disebutkan oleh Ulama fikih ada 3 macam, yaitu: a. jual beli hadir yang 
mana barangnya dapat disaksikan/ dilihat. b. jual beli dengan sistem pesan 
atau menyebutkan sifat-sifat barang yang diinginkan pembeli. c. jual beli 
barang yang tidak ada. 
Kemudian, harga yang di tetapkan dalam flash sale dapat 
terjangkau, bahkan menjadi rebutan bagi pembeli sebab sebagian harga 
yang ditetapkan bukan harga normal, melainkan cenderung murah. 
Meskipun demikian, praktik flash sale berusaha untuk menerapkan jual 
beli yang fair atau tidak merugikan baik bagi penjual maupun pembeli. 
Hal ini bertujuan untuk memberikan kebaikan bagi keduanya, yakni 
memelihara dari keburukan dan menjaga kemanfaatannya. 
Secara umum ketentuan praktik Jual beli flash sale ini dapat 
ditunjukan dengan dalil-dalil lainnya yang memiliki kesamaan proses 
transaksi seperti jual beli yang telah disyariatkan dalam Al-Qur‟an dan 
hadits. Ketentuan ini secara umum didasarkan pada firman Allah SWT 
dalam Surat an-Nisa‟ (4):2 
 ٌِ ُنٍِِْ  ٍضاَسَت ِ َع ًحَزبَجِت َُ ىُنَت ُْ َأ بَّىِإ ِوِطبَجْىبِث ٌِ ُنٍََِْث ٌِ ُنَىاَىٍِ َأ اىُيُمْأَت بَى اىٍَُْ آ َِ ٌِرَّىا بَهٌَُّأ بٌَ
 ۚ ٌِ ُنَضُفَِّأ اىُيُتْقَت بَىَو  ۚبَّ ٍِحَز ٌِ ُنِث َُ بَم َٔ َّيىا َُّ ِإ  
 

































Artinya : “Hai orang orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara 
kalian”. 
 
Di dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa jual beli dihalalkan 
selama tidak mengandung kebatilan seperti unsur gharar, riba dan tidak 
ada dalil yang mengharamkan.  
Unsur kebatilan dalam hal ini adalah hal-hal yang menyangkut 
pada kedua belah pihak yang bertransaksi terkait kualitas, kuantitas, harga 
dan waktu penyerahan barang. Artinya setiap praktik jual beli flash sale di 
Tokopedia perlu ditelusuri mengenai konsep tindakan hukum Islam yang 
tidak lepas dari perkembangan zaman dan lima hukum Islam tersebut. 
Tindakan hukum Islam yang dimaksud yaitu perkataan dan 
perbuatan. Adapun pembagian tindakan hukum berupa  perkataan ada 
yang bersifat akad, yaitu terjadinya proses jual beli/ tindakan hukum yang 
dilakukan secara perkataan untuk mengikat diri melakukan transaksi jual 
beli. Kemudian tindakan hukum perkataan yang tidak bersifat akad, yaitu 
adanya kehendak pemilik barang untuk melimpahkan hak atau 
membatalkannya, seperti wakaf, hibah dan talak. Hal ini disebabkan orang 
tersebut tidak menggunakan perkataannya secara langsung sehingga 
menunjukkan konsekuensi akad sebab tidak memerlukan qabul. 
Kedua, tindakan hukum berupa perbuatan, yaitu tindakan hukum 
yang merujuk pada segala perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
mengimplementasikan praktik hukum, seperti jual beli. Hal ini dapat 

































diketahui melalui definisi jual beli yaitu sebuah pertukaran harta benda, 
barang atau manfaat. 
Praktik flash sale merupakan salah satu solusi pada zaman modern 
ini dalam memenuhi kebutuhan sehar-hari, meskipun karateristik yang 
diterapkan secara umum menggunakan e-commerce. Akan tetapi flash sale 
dapat di amati melalui tindakan hukum yakni: pertama, transaksi yang 
terjadi antara dua belah pihak, meskipun tidak bertemu secara langsung 
dalam satu waktu ketika bertransaksi. Kedua, adanya media yang dapat 
memastikan terjadinya ijab dan qabul berupa internet, situs atau aplikasi 




Begitu juga dengan peraturan praktik  jual beli pada flash sale di 
Tokopedia terhadap konsumen dan pengelola secara keseluruhan tidak 
menjadi masalah selama ketentuan syarat dan rukun jual beli terpenuhi. 
Sehingga diharapkan dapat mencegah tindakan- tindakan yang merugikan 
maupun menyulitkan konsumen serta memberikan payung hukum yang 
jelas mengenai peraturan jual beli pada flash sale. 
Adapun rukun jual beli ada empat yaitu dua orang yang berakat 
atau penjual dan pembeli, ada barang atau sesuatu yang diperjual belikan, 
ada nilai tukar dan ijab dan qabul. Meskipun Ulama Hanafiyah 
menetapkan rukun jual beli hanya ijab dan qabul saja. Sedangkan setiap 
rukun yang disebutkan tersebut memiliki syarat masing-masing. Oleh 
                                                 
5
 Munir Salim, Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam, Al-Daulah, 
Vol. 6, No. 2, Desember 2017, 373. 

































sebab itu, implemetasi sistem dan proses transaksi flash sale memerlukan 
penelitian secara mendalam terkait ketentuan rukun dan syarat tersebut 
yang harus dipenuhi, sehingga jika terjadi hal yang tidak sesuai dengan 
rukun dan syarat tersebut, maka terjadi sebuah kekeliruan dan kesalahan 
penerapan jual beli flash sale yang dapat berdampak pada hukum haram. 
Keharusan pihak Tokopedia untuk mengetahui seluk-beluk sistem 
dan proses transaksi dalam flash sale disebabkan eksistensi flash sale di 
Tokopedia banyak diminati oleh masyarakat Indonesia sehingga pengelola 
harus tanggap dalam mersepon konsumen, baik berupa keluhan maupun 
pencarian barang. Di sisi lain, konsumen harus mampu menangkap 
peluang  flash sale di Tokopedia sebab terbatasnya waktu dan stok barang, 
serta kemungkinan tidak lancarnya proses pencarian barang dan transaksi 
yang disebabkan beberapa hal, seperti koneksi lelet dan tidak paham 
prosedur pencarian barang secara cepat dan tepat.
6
 
Hal inilah yang membutuhkan ketelitian, kecakapan dan 
kewaspadaan, khususnya bagi pihak konsumen untuk melakukan transaksi 
jual beli secara flash sale sebab tidak dapat bertemu secara langsung antara 
penjual dan pembeli dan produk yang dimaksud tidak terlihat riil sebab 
hanya melalui gambar meskipun harganya cenderung murah. 
Berdasarkan penggambaran latar belakang di atas terdapat 
perbedaan terhadap jual beli pada flash sale Tokopedia yang diterapkan 
antara pengelola dengan konsumen atau pembeli, sehingga peneliti tertarik 
                                                 
6
Falian Aridua, “Transaksi di Tokopedia gagal Chakeout, rekening sudah terdebet” 
,https://www.kaskus.co.id/thread/5b08fed6a2c06ec6458b456d/tokopedia--flash-sale-
berhasil-cekout-amp-transfer-transaksi-batal-stok-tidak-cukup/2 , Diakses: 28 April 2019. 

































untuk meneliti hal tersebut dalam skripsi yang berjudul “Analisis Hukum 
Islam Terhadap Jual Beli Flash Sale di Tokopedia”.  
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang diatas ada beberapa 
masalah yang di identifikasikan adalah sebagai berikut:  
a. Jual beli berbasis online 
b. Fenomena flash sale pada jual beli online 
c. Permasalahan flash sale di Tokopedia pada tanggal 15-17 Agustus 
2018 
d. Deskripsi flash sale di Tokopedia tanggal 15-17 Agustus 2018 
e. Kajian hukum Islam  
f. Analisis hukum Islam terhadap jual beli flash sale di Tokopedia. 
2. Pembatasan Masalah  
Mempertegas ruang lingkup masalah yang akan dibahas, agar 
tidak menimbulkan terlalu luasnya penafsiran mengenai permasalahan 
dan pembahasan maka perlu adanya pembatasan masalah sebagai 
berikut : 
a. Praktek Petugas Tokopedia menjalankan jual beli flash sale; 
b. Analisa hukum Islam terhadap jual beli pada flash sale di 
Tokopedia pada tanggal 15-17 Agustus 2018. 
 

































C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pemaparan latar belakang, identifiksi, dan batasan di atas, 
maka perumusan masalah yang hendak diajukan dalam penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagaimana Petugas Tokopedia menjalankan jual beli Flash sale pada 
tanggal 15-17 Agustus 2018 ? 
2. Bagaimana analisa hukum Islam terhadap jual beli flash sale di 
Tokopedia pada tanggal 15-17 Agustus 2018 ? 
 
D. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka dalam penelitian ini, untuk mendapatkan gambaran 
permasalahan yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang mungkin 
pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya sehingga diharapkan tidak 
adanya pengulangan materi penelitian secara mutlak. diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Skripsi Jiwati Arum yang berjudul : “Pelaksanaan Bisnis Online di 
kota Malang dalam Perspektif Maslahah (Studi di Toko Serba Oleh-
Oleh Malang)
 7”.  
Hasil penelitian ini menyebut bahwa pelaksanaan bisnis online di Toko 
Serba Oleh Oleh Malang dimulai dari memasukkan informasi oleh 
penjual melalui website, melakukan pembayaran, hingga pengiriman 
                                                 
7
 Jiwati Arum, “Pelaksanaan Bisnis Online di kota Malang dalam Perspektif Maslahah 
(Studi di Toko Serba Oleh-Oleh Malang)”, (Skripsi--Jurusan Hukum Bisnis Syari‟ah, 
Fakultas Syari‟ah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 
2016). 

































barang. Pelaksanaan Bisnis online di Toko Serba Oleh Oleh Malang 
diperbolehkan menurut perspektif maslahah dan masuk ke dalam 
maslahah al-Tahsiniyah karena mempermudah pihak penjual dan 
pembeli melakukan transaksi bisnis online. Dalam penelitian ini sama-
sama menggunakan akad Ba‟I (Jual Beli), akan tetapi perbedaannya, 
penelitian yang saya teliti lebih kepada penjualan kilat, diskon atau 
promosi yang ditawarkan oleh Tokopedia dalam waktu singkat, yang 
sering berarti diskon lebih tinggi atau lebih signifikan dari pada 
promosi biasanya. Sedangkan pelaksanaan bisnis online di Toko serba 
Oleh-oleh Malang hanya berjualan Online pada umunnya. 
2. Skripsi Yusuf Karuniawan yang berjudul : “Pandangan Hukum Islam 
terhadap praktek jual beli Online dengan system lelang
8”. 
Lelang yang biasanya dilakukan secara tatap muka dan dalam satu 
majlis kini dilakukan dengan cara Online dengan memanfaatkan salah 
satu jenis jejaring social Facebook. Para penjual memajang foto 
dagangan mereka di halaman Facebook kemudian memberi keterangan 
bahwa barang tersebut dilelang serta menuliskan berbagai peraturan 
dan cara agar bisa mengikuti lelang tersebut. Persamaan terdapat pada 
akad yang digunakan yakni akad jual beli, Namun perbedaannya 
skripsi yang saya teliti lebih kepada penjualan secara Flash Sale 
dimana pritel menawarkan produk dengan harga yang sangat murah 
                                                 
8
 Yusuf Karuniawan, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online dengan 
system Lelang (study kasus jual beli batu mulia di jejaring social facebook)”, (Skripsi--
Jurusan Hukum Ekonomi Syari‟ah (mu‟amalah) fakultas syari‟ah, Institut Agama Islam 
Negri (IAIN) Surakarta 2017). 

































dengan jangka waktu dan jumlah barang terbatas. Sedangkan Skripsi 
Yusuf Kurniawan menjelaskan tentang Jual beli secara Lelang. 
3. Skripsi Febrina Fitri Permatasari Santosoyang berjudul: “Tinjauan 
Hukum Islam terhadap Jual Beli Online yang mencantumkan gambar 
dan testimony Hoax di ponorogo
9”.  
Terkait gambar hoax yang dimaksud adalah gambar yang diposting 
dalam media social tidak sesuai dengan barang yang sebenarnya, 
Gambar barang yang dimedia social terlihat menarik dan bagus, namun 
setelah barang diterima pembeli jauh berbeda dengan gambar yang 
diposting. Sedangkan testimoni hoax yang dimaksud merupakan 
testimoni yang biasanya diambil dari testimony yang diuploud oleh 
penjual lain. Akad yang digunakan di Jual beli pada Flash sale 
tokopedia dan Jual Beli yang mencantumkan gambar dan testimony 
Hoax yakni sama-sama menggunakan akad jual beli berbasis Online. 
Sedangkan perbedaannya, skripsi yang saya teliti tidak menggunakan 
testimony hoax. Melainkan, transaksi yang mengalami kegagalan 
dikarnakan sulit mengakses website dan aplikasi Tokopedia saat Flash 
sale sehingga konsumen gagal melakukan transaksi dikarnakan data 
belanjaannya hilang disebabkan kecurangan pihak Nakama. Sedangkan 
skripsi Febrian ini mengalami kecurangan pada Gambar dan 
Testomoni Hoax sehingga konsumen benar-benar dirugikan secara 
financial. 
                                                 
9
 Febrina Fitri Permatasari Santoso, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Online 
yang mencantumkan Gambar dan Testimoni Hoax di ponorogo”, (Skripsi--Jurusan 
Mu‟amalah Fakultas Syari‟ah, Institut Agama Islam Negri Ponorogo 2018).  

































E. Tujuan Penelitian  
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan terhadap praktik Petugas Tokopedia dalam 
menjalankan jual beli pada flash sale di Tokopedia pada tanggal 15-17 
Agustus 2018  
2. Untuk mengetahui dan mengkaji analisa hukum Islam terhadap jual 
beli pada flash sale di Tokopedia pada tanggal 15-17 Agustus 2018  
 
F. Kegunaan Penelitian  
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan kegunaan baik 
secara teoretis maupun secara praktis : 
1. Kegunaan teoritis 
 Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas dan memperkaya 
pengetahuan tentang bagaimana perspektif hukum Islam terhadap jual 
beli pada flash sale di Tokopedia. Selain itu, penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan kajian ilmiah sekaligus bahan penelitian 
selanjutnya.  
2. Kegunaan praktis  
 Diharapkan hasil penelitian ini sebagai acuan pembaca untuk lebih 
memahami praktik petugas Tokopedia dalam menjalankan jual beli 
pada flash sale di Tokopedia, baik secara empiris maupun secara 
perspektif hukum Islam. 

































G. Definisi Operasional  
Penelitian ini perlu dipaparkan makna dari konsep atau variabel 
penelitian sehingga dapat dijadikan acuan dalam menelusuri, 
mengkaji/mengukur variabel penelitian, yakni : 
1. Hukum Islam adalah ajaran Allah yang mengatur kehidupan setiap 
individu Muslim dalam segala aspek kehidupannya. Dan mendefini 
sikannya sebagai ajaran Allah yang berhubungan dengan tindakan-
tindakan mukallaf  secara iqtidha‟, takhyir dan wadh‟i dalam skripsi 
jual beli Flash sale di Tokopedia. 
2. Jual beli adalah kepemilikan suatu harta benda dengan cara pertukaran 
sesuai izin syara‟ atau kepemilikan manfaat yang diperbolehkan untuk 
selamanya dengan pembayaran yang sesuai dalam Jual beli Online 
pada saat Flash sale di Tokopedia. 
3. Flash sale Menawarkan promo berharga miring untuk “semua barang 
satu harga” promo tersebut menarik penggila belanja untuk mendapat 
peruntungan. Dalam flash sale tersebut telah ditentukan waktunya, 
missal hari ini, tanggal sekian dan jam sekian. Tidak hanya waktu saja 
yang sudah ditentukan, tetapi juga jumlah produk (stock). Kasus ini 






































H. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 
research), yaitu penelitian yang didasarkan pada data langsung dengan 
melihat objek yang diteliti dengan memilih orang-orang tertentu yang 
sekiranya dapat memberikan data yang penulis butuhkan. Penelitian ini 
bersifat kualitatif yaitu peneliti bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 




2. Data Penelitian  
Data yang dikumpulkan yaitu data yang perlu dihimpun untuk 
menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. 
a. Data Primer adalah data yang didapatkan langsung dari subjek 
penelitian berupa:  
1) Data tentang praktik petugas Tokopedia terhadap jual beli  
flash sale pada tanggal 15-17 Agustus 2018 
2) Data tentang Fraud pada Flash sale di Tokopedia pada tanggal 
15-17 Agustus 2018. 
b. Data Sekunder adalah data yang bisa memperkuat dan memberikan 
informasi tambahan data pokok Berupa : 
                                                 
10
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B (Bandung: Alfabeta, 
2016),9 

































1) Profil pada Tokopedia 
2) Website Tokopedia  
3. Sumber Data 
Sumber data penelitian hukum dapat dibedakan menjadi 
sumber data primer dan sumber data sekunder.  
a. Sumber Primer  
  Sumber primer adalah data yang diperoleh secara langsung 
dari perusahaan berupa hasil pengamatan setempat dan perolehan 
dokumen perusahaan serta wawancara dan observasi.
11
 Sumber 
yang diperoleh dari sumber ini adalah : 
1) Wawancara dengan  para  konsumen atau pembeli pada jual 
beli flash sale di Tokopedia, yakni: Eva Bajamal, Rochimah 
dan Zuliana Ichsan. 
2) Wawancara kepada  beberapa penjual barang yang ada di 
Tokopedia, yakni: Rachmat Heri.  
b. Sumber Sekunder  
 Data Sekunder merupakan data yang tidak langsung tapi 
diperoleh dari dokumen-dokumen. Dalam hal ini bersumber dari 
penelitian yang meliputi buku-buku bacaan yang berkaitan dengan 
judul penelitian dan data yang terkumpul.
12
 Sumber sekunder 
tersebut diantaranya adalah: 
1) Website 
                                                 
11
 5R. Soedijono, Metode Riset Bisnis (Jakarta: Universitas Gunadarma, 2008), 78 
12
 S. Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta), 3 

































2) Jurnal-jurnal tentang Jual beli 
3) Buku-buku tentang Fiqh Muamalah 
4) Buku-buku tentang Jual beli Online 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah suatu prosedur yang 
sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan. Untuk 
memperoleh data primer dilakukan dengan cara : 
a. Wawancara  
 Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi atau 
percakapan antara dua orang lebih guna memperoleh informasi. 
Seorang peneliti bertanya langsung kepada subjek atau responden 
untuk mendapatkan informasi yang diinginkan guna mencapai 
tujuannya dan memperoleh data yang akan dijadikan sebagai bahan 
laporan penelitiannya
13
. Ini dilakukan untuk mendapatkan data 
primer sebagai sumber data pokok, yakni dengan cara 
mewawancarai personal dari konsumen atau pembeli yang telah 
melakukan pembelian flash sale di Tokopedia pada tanggal 15-17 
Agustus 2018.  
b. Studi Pustaka  
 Studi pustaka merupakan salah satu cara pengumpulan data 
yang digunakan dalam suatu penelitian sosial (empiris). Cara ini 
dilakukan guna memperoleh data dari sumber data sekunder, baik 
                                                 
13
Ibid, 114. 

































dari buku-buku maupun yang lain yang berhubungan dengan 
penelitian karya tulis ilmiah
14
. Dalam penelitian ini akan mencari 
data tentang jual beli pada flash sale di Tokopedia.  
5. Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data adalah suatu metode atau cara untuk 
mengelolah sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data 
tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk 
menemukan solusi permasalahan, yang terutama adalah masalah 
tentang sebuah penelitian. 
Adapun analisis data yang digunakan untuk mempermudah 
dalam menganalisis data, menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Deskriptif adalah menggambarkan atau mengurangi sesuatu 
hal menurut apa adanya yang sesuai dengan realita. setelah 
mengumpulkan data secara sistematis kemudian dianalisis dengan 
menggunakan pola pikir induktif, yaitu dengan mengumpulkan data 
tentang praktik jual beli pada flash sale di Tokopedia kemudian 
dianalisis menurut perspektif Jual beli dalam hukum Islam. Hasil dari 
analisa data dituangkan dalam bentuk deskriptif atau mendeskriptifkan 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi IV 
Cet. XI, 2017 (Yogyakarta: Rineka Cipta,), 39. 

































I. Sistematika Pembahasan  
Guna pembahasan dalam judul ini mempunyai alur pikiran yang 
jelas dan terfokus pada pokok permasalahan, maka penulis menyusun 
sistematika pembahasan dalam 5 (lima) bab ini meliputi:  
Bab I, berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan tentang uraian 
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi 
operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  
Bab II, landasan teori yang mendeskripsikan tentang pengertian 
hukum Islam, pembagian hukum Islam, perilaku ekonomi terhadap hukum 
Islam, jual beli menurut hukum  Islam, pengertian, dasar-dasar, Rukun 
syarat dan  macam-macam jual beli, dan pengertan jual beli Online.  
Bab III, merupakan laporan penelitian lapangan berisi Profile 
Tokopedia, sejarah Tokopedia, praktik jual beli flash sale di Tokopedia, 
usaha Tokopedia setelah terjadinya Fraud. 
Bab IV, berisi tentang Analisis terhadap petugas Tokopedia dalam 
menjalankan jual beli pada flash sale, Analisis jual beli flash sale di 
Tokopedia menurut hukum Islam.  
Bab V, berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan yang 
diperoleh untuk menjawab pokok-pokok permasalahan yang ada pada 
rumusan masalah serta saran. 
  



































PERILAKU EKONOMI DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 
 
A. Hukum Islam 
1. Pengertian Hukum Islam 
Amin Syarifuddin, memahami hukum Islam sebagai seperangkat 
peraturan berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah 
laku mukalaf yang diakui dan diyakini mengikat untuk semua manusia 
yang beragama Islam.
1
 Pengertian tersebut menunjukkan adanya 
keutamaan hukum Islam yang dilandasi wahyu Tuhan dan Sunah Nabi 
sehingga memiliki karakteristik khusus. 
Karakteristik hukum Islam adalah: pertama, lebih mementingkan 
kemudahan daripada kesulitan; kedua, memperhatikan tahapan waktu; 
ketiga, mengedepankan realita dalam keadaan darurat; keempat, setiap 
yang merugikan atau menyusahkan manusia harus dihapuskan; kelima, 
kemudaratan tidak boleh dihilangkan dengan menggunakan 
kemudaratan lainnya; keenam, kemudaratan yang memiliki sifat 
khusus (khas) dapat digunakan kemudaratan yang bersifat umum 
(„am); ketujuh, kemudaratan ringan digunakan untuk kemudaratan 
berat; kedelapan, keadaan terpaksa dapat memudahkan hal yang 
                                                 
1
 Amran Suadi, Abdul Manan Ilmuwan dan Praktisi Hukum, (Jakarta: Penerbit Kencana, 
2016), 228; Abdul Manan, Perbandingan Politik Hukum Islam dan Barat, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2018), 6. 

































terlarang; kesembilan, segala bentuk keterpaksaaan yang 
diperbolehkan harus diukur sesuai yang diperlukan saja.
2
 
Sedangkan terminology hukum Islam menurut Ahli hukum 
Islam, baik dari kalangan Ahli Ushul Fikih maupun Ahli fikih 
mengatakannya sebagai hukum syar‟I yang berhubungan dengan 
perbuatan-perbuatan mukallaf, berupa perintah thalab (tuntutan), 
takhyir (memilih), atau wadh‟I (posisi).3 Sedangkan menurut istilah 
Ulama fikih, hukum syar‟I adalah suatu pengaruh yang dituntut oleh 




Oleh sebab itu, ketentuan perbuatan yang dilakukan oleh 
mukallaf terbagi menjadi tiga menurut Imam Al-Ghazali, yaitu 
perbuatan yang sesuai dengan tujuan pelaku, perbuatan yang tidak 
sesuai/bertentangan dengan pelaku dan perbuatan yang tidak sesuai 
dan tidak bertentangan. Segala perbuatan yang sesuai dengan tujuan 
pelaku disebut kebaikan, perbuatan yang bertentangan disebut 
kejelekan dan perbuatan yang tidak bertentangan dan tidak sesuai 
disebut sia-sia. Pembagian perbuatan tersebut merupakan pembagian 
secara umum yang mudah dipahami oleh masyarakat awam sekalipun. 
2. Pembagian Hukum Islam 
Menurut Ulama Ushul Fikih hukum Islam terbagi menjadi dua 
yaitu taklifi dan wadh‟i. Adapun hukum taklifi terbagi menjadi lima, 
                                                 
2
 Amran Suadi, Abdul Manan Ilmuwan dan Praktisi Hukum…,230. 
3
 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu ushul Fiqh wa Khulashah At-Tasyri‟, 97. 
4
Ibid. 

































yang dikenal dengan al-ahkam al-khamsah, yaitu: wajib, sunah, haram, 
mubah dan makruh.
5
 Yang kedua hukum wadh‟i terbagi menjadi lima 
macam, yaitu sabab, syarat, mani‟, rukhshah wa al-„azimah, dan 
shihhah wa al-buthlan. Kelima hal ini dapat ditetapkan sebagai hukum 
wadh‟i berdasarkan analisa atau penelitian terlebih dahulu. Adapun 
penjelasan masing-masing hukum wadh‟i sebagai berikut:6 
a. Sabab, yaitu sesuatu yang dijadikan oleh syari‟ sebagai tanda 
terhadap musabbabnya (yang disebabkan) dan adanya ikatan wujud 
musabbab disebabkan wujudnya sabab dan tidak adanya 
musabbab sebab tidak adanya sabab, contohnya seperti waktu 
menjadi sabab diwajibkan mendirikan shalat sebagaimana dalam 
ayat                                                  ِشَِ َّشىا ِكِىُىُدِى َحبَيَّصىا ٌِ ِقَا 
b. Syarat, yaitu sesuatu yang melandasi adanya hukum sebab adanya 
sesuatu tersebut, dan menetapkan tidak adanya sesuatu tersebut 
maka tidak adanya hukum. Contohnya setiap syarat yang ada 
dalam rukun jual beli, seperti syaratnya dua orang yang berakad 
harus memiliki kapasitas atau kemampuan dalam tindakan hukum 
dan lainnya. 
c. Al-mani‟, yaitu sesuatu yang menetapkan wujudnya sesuatu 
tersebut  menjadi tidak adanya hukum, atau batalnya sabab, seperti 
hukum asal jual beli adalah mubah, namun ketika terjadai penipuan 




 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu ushul Fiqh wa Khulashah At-Tasyri‟, 111. 

































atau gharar dalam jual beli tersebut maka kemubahannya tercegah 
sehingga menjadi haram. 
d. Rukhsah dan „azimah. Rukhsah yaitu sesuatu yang disyariatkan 
oleh Allah sebagai keringanan kepada mukallaf dalam keadaan-
keadaan tertentu yang menuntut keringanan ini terjadi, seperti 
rukhsah untuk tidak berpuasa ketika dalam keadaan sakit atau 
bepergian. Sedangkan „azimah adalah sesuatu yang disyariatkan 
oleh Allah sebagai asal usul dari hukum-hukum umum yang tidak 
dikhususukan sebab satu keadaan bukan keadaan lain, dan tidak 
sebab satu mukallaf bukan mukallaf lainnya.  
e. Sihah dan buthlan. Sesuatu yang dituntut oleh syari terkait 
perbuatan-perbuatan mukallaf, dan segala sesuatu yang 
disyariatkan bagi mukallaf berupa sabab dan syarat jika mukallaf 
bersentuhan langsung dengannya terkadang dihukumi oleh syari‟ 
kesahannya, dan terkadang dihukumi tidak sah. Contoh seperti 
syarat sahnya shalat adalah bersuci dan sebaliknya, jika shalat 
tanpa bersuci maka tidak sah (batal).  
 
B. Perilaku Ekonomi Terhadap Hukum Islam 
Pada praktek sehari-hari Islam menerapkan konsep ahsanu „amalan 
seperti yang disebut dalam surat Al-Mulk ayat 2: “Yang menjadikan mati 
dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih 
baik amalnya (ahsanu „amalan). Dia Maha Perkasa lagi Maha 

































Pengampun”. Maksud Ahsanu amalan adalah menjauhi keharaman dan 
taat kepada Allah.
7
 Sedangkan Ahsanu amalan menurut Qadri azizi seperti 
yang dikutip Shultoni dkk. Bermakna sebagai implementasi dari konsep 
sabar, kerja keras, qana‟ah, tawakkal, zuhud, amanah, kooperatif, 
menepati janji, ulet, pandai membaca peluang, kreatif dan kompetitif yang 
dipraktekkan secara benar.
8
 Jadi, manusia harus mampu untuk mengelola 
hidup, waktu dan menetapkan  target serta tujuan yang telah ditetapkan.
9
 
Sebab tujuan hidup, yang termasuk didalamnya yaitu bisnis dan 
melakukan aktifitas ekonomi, adalah semata-mata demi Allah SWT. Hal 
itu sesuai dengan ajaran filsafat ekonomi islam berkenaan dengan nilai-
nilai etikanya berupa prinsip tauhid. 
Ibadah adalah satu-satunya tujuan diciptakan manusia yang bisa 
diimplementasikan kedalam tujuan kerja sebagai ibadah kepada Allah 
SWT dalam keutamaan dan keridhaan (Q.S. Al-Fath: 29; Q.S. Al-
Jumu‟ah: 10). kedua tujuan kerja itu merupakan sebagai landasan dalam 
bekerja atau berbisnis dengan ketentuan beberapa aktifitas diantaranya: 
mencari pekerjaan yang halal, menjadi pebisnis/pekerja yang jujur, 
menggunakan cara-cara yang baik dalam berbisnis/bekerja, tidak 
melakukan perbuatan destruktif dalam bisnis, menyisihkan hasil 
bisnis/kerja untuk ZIS dan mensyukuri nikmat Allah.
10
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 Qurthubi, Al-Jami‟ li Ahkam Al-Qur‟an, vol. XXI (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 
2006), 112. 
8
 Shultoni dkk, Bisnis Masyarakat Santri (Jurnal Penelitian, vol. 8, no. 1, 2011), 15. 
9
 Kalis Purwanto, Mengelola Hati Menggapai Bisnis yang Selalu Untung (Yogyakarta: 
Penerbit Andi, tanpa tahun), 1-10. 
10
Ibid., hal. 25 

































Dengan demikian kesalehan atau ketaatan seseorang tidak harus 
menghindari dirinya dari hal-hal duniawi, sebaliknya dia percaya bahwa 
dengan memahami dan mempraktekkan ajaran-ajaran agama akan 
mengarahkan dia kepada kebahagiaan dan kesejahteraan dunia akhirat. 
Nilai-nilai ajaran tersebut jika diimplementasikan dalam kerja/bisnis maka 
mampu menumbuhkan etos kerja yang meliputi: pertama; niat ikhlas 
karena Allah semata, yang tercermin pada hadits tentang niat yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yaitu menyadarkan seseorang 
bahwa Allah memantau  kerjanya, rezeki harus digunakan dalam jalan 
yang benar dan sadar bahwa semua yang dilakukan pasti dimintai 
pertanggungjawabannya. Oleh sebab itu segala niat dan amal yang 
dilakukan oleh seseorang  berdasarkan tujuan syariat dan maslahat.  
Kedua; kerja keras, yang terefleksi dari hadits yang diriwayatkan Ahmad 
“sesungguhnya Allah mencintai hamba-hamba-Nya yang bekerja terampil. 
Barangsiapa bersusah payah mencari nafkah untuk keluarganya, maka dia 
serupa dengan seorang mujahid di jalan Allah”. Ketiga; memiliki cita-cita 
tinggi, yaitu menentukan tujuan-tujuan dilakukannya pekerjaan/bisnis 
untuk mengembangkan dan meningkatkan kreatifitasan serta 
kesejahteraannya sehingga sering diibaratkan “berakit-rakit ke hulu, 
berenang-renang ketepian; bersakit-sakit dahulu bersenang-senang 
kemudian”.11 
 
                                                 
11
Ibid., 38-41. 

































C. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli dalam istilah hukum Islam (fiqh) disebut dengan al-bai‟ 
yang secara etimologi diartikan sebagai menjual atau mengganti. 
Sedangkan secara etimologi menurut Wahabah Al-Zuhaily adalah 
menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
12
 Adapun secara arti dalam 
bahasa arab kata al-bai‟ berarti menjual dan sebaliknya adalah al-
syira‟ berarti membeli. Namun dalam praktik hukum Islam kata al-bai‟ 
yang dimaksud adalah jual beli. 
Adapun secara terminologi sebagaimana diungkapkan oleh 




ًِ ِضاَسَّتىا ِوٍِِجَص ىَيَع ٍهبَ ِث ٍهبٍَ  ُخَىَدبَجٍُ , ُِ ِوُذْأَ ْىا ِٔ ِجَىْىا ىَيَع ٍضَىِعِث ٍلْيٍِ  ُوْقَّ ِوَأ
ِٔ ٍِِف .
Artinya: “Pertukaran harta dengan harta yang lain dengan jalan saling 
rela atau pemindahan hak milik dengan sesuatu penggantian 
atas dasar saling kerelaan”. 
 
Adapun maksud harta dalam pengertian di atas merupakan segala 
sesuatu yang dapat dimiliki, bermanfaat dan mencegah pada hal-hal 
yang terlarang dalam jual beli. 
Mazhab Syafi‟I mendefinisikan jual beli dengan redaksi lainnya, 
yaitu pertukaran harta yang menyebabkan kepemilikannya atau 
                                                 
12
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 Berdasarkan pengertian ini, jual 
beli terbagi menjadi tiga yaitu: jual beli barang yang dapat disaksikan 
maka hukumnya boleh, jual beli sesuatu yang menggunakan penetapan 
sifat-sifat dalam suatu tanggungan maka jika sifat-sifat tersebut sesuai 
dalam jual beli maka dihukum boleh, dan jual beli barang yang tidak 
ada yang tidak bisa disaksikan maka tidak boleh. Artinya, selama jual 
beli yang dilakukan tidak melanggar aturan, meskipun tidak sebatas 
barang atau harta benda, maka dibenarkan menurut hukum Islam.  
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli dibolehkan dengan adanya dalil dari alquran, Sunnah 
dan ijma‟ ulama. 
a.  Landasan alquran, 
1) Al Baqarah 275  
 
Adapun dalil dari Al-Quran yang menjadi landasan 
kebolehan jual beli adalah firman Allah SWT dalam surat Al-
Baqarah ayat 275.  
اٰىَثِّسىٱ ًَ َّسَحَو َعٍَِجْىٱ ُٔ َّيىٱ َّوَحَأَو ۟  
Artinya:”Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharam kan riba”.15 
 
2)  An-Nisa: 29 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahnya, (Semarang: CV.Toha Putra,1989), 
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 ِ َع ًحَزبَجِت َُ ىُنَت ُْ َأ بَّىِإ ِوِطبَجْىبِث ٌِ ُنٍََِْث ٌِ ُنَىاَىٍِ َأ اىُيُمْأَت بَى اىٍَُْ آ َِ ٌِرَّىا بَهٌَُّأ بٌَ
 ٌِ ُنٍِِْ  ٍضاَسَت ۚ ٌِ ُنَضُفَِّأ اىُيُتْقَت بَىَو  ۚبَّ ٍِحَز ٌِ ُنِث َُ بَم َٔ َّيىا َُّ ِإ  
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu”. (Q.S.)16 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah mengharamkan 
memakan harta orang lain dengan cara yang batil. Batil menurut ijma 
ulama yaitu tanpa ganti dan hibah atau semua jenis akad yang rusak 
yang tidak boleh secara syara‟ baik karna unsur riba jahalah (tidak 
diketahui). Di sisi lain Allah telah menghalalkan kita melakukan 
perdagangan. 
b. Landasan Al-Hadits 
Dalil sunah yang menunjukan hukum jual beli di antaranya 
adalah hadist yang diriwayatkan oleh Rifa‟ah bin Rafi‟ dari 
Rasulullah Saw, ketika di tanya tentang usaha apa yang paling 
utama, Beliau bersabda: 
 َوِئُص ٌَ َّيَصَو ِٔ ٍَِيَع ُٔ َّيىا ىَّيَص ًَّ ِجَّْىا َّ َأ ُٔ َِْع للها ًَ ِضَز ِ ِث َخَعبَفِز ِِ َع : ِتِضَنْىا ُّيَأ
 َهبَق ؟ ُتٍَْطَأ :ٍزِوُسِجٍَ  ٍعٍَث ُّوُمَو ِٓ ِدٍَِث ِوُجَّسىا ُوَ َع  
 (ٌمبلحا ٔححصو زازجىا ٓاوز)   
Artinya:“Dari Rifa'ah Ibnu Rafi' r.a. bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam pernah ditanya: Pekerjaan apakah yang paling 
baik?. Beliau menjawab: "Pekerjaan seseorang dengan 
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tangannya sendiri  dan setiap jual-beli yang baik." 
(Riwayat al-Bazzarn disahkan oleh Al-Hakim)”17 
 
Jual beli yang mabrur adalah setiap jual beli yang tidak ada 
dusta dan khianat, sedangkan dusta itu adalah penyamaran dalam 
barang yang dijual, dan penyamaran itu adalah penyembunyian aib 
barang dari penglihatan pembeli. Adapun khianat, selain 
menyamarkan bentuk barang yang dijual, sifat, atau hal-hal luar ia 
juga menyifatkan dengan sifat yang tidak benar atau memberi tau 
harga dusta 
c. Landasan Ijma‟ 
Ulama telah sepakat atas kebolehan akad jual beli. Ijma‟ ini 
memberikan hikmah bahwa kebutuhan manusia berhubungan dengan 
sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain, dan kepemilikan 
sesuatu itu tidak akan diberikan dengan begitu saja, namun terdapat 
kompensasi yang harus diberikan. Dengan disyariatkannya, jual beli 
merupakan salah satu cara untuk merealisasikan keinginan dan 
kebutuhan manusia, karena pada dasarnya, manusia tidak bisa hidup 
tanpa berhubungan dalam bantuan orang lain.    
Dari beberapa ayat al-Qur'an, sabda Rasul serta Ijma‟ Ulama‟ 
di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa hukum jual beli itu mubāh 
(boleh). Akan tetapi hukum jual beli bisa berubah dalam situasi 
tertentu. 
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 Seperti yang dicontohkan oleh Imam Asy-Syatibi (ahli Fiqih 
Mazhab Maliki) hukum jual beli bisa menjadi wajib ketika situasi 
tertentu, beliau mencontohkan dengan situasi ketika terjadi praktek 
ihtikar (penimbunan barang) sehingga stok hilang dari pasar dan 
harga melonjak naik, ketika hal ini terjadi maka pemerintah boleh 
memaksa para pedagang untuk menjual barang-barang dengan harga 
pasar sebelum terjadi kenaikan harga, dan pedagang wajib menjual 
barangnya sesuai dengan ketentuan pemerintah
18
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Adapun rukun jual beli terbagi menjadi empat, yaitu (1) penjual 
dan pembeli, keduanya diistilahkan oleh Imam Nawani dalam kitab 
Majmu‟ sebagai al-aqid (orang yang berakad), (2) barang yang 
diperjualbelikan atau dalam hukum Islam diistilahkan dengan mabi‟, 
(3) harga (uang)/ nilai tukar, dan (4) ijab dan qabul.
19
 
Sebagaian Ulama seperti Imam Nawawi menyebutkan rukun jual 
beli ada tiga, yaitu: 
a. Orang yang berakad (al-‟aqid), yaitu mencakup pada penjual dan 
pembeli. Syarat yang harus dipenuhi Penjual dan pembeli 
Keduanya harus memiliki syarat kapabilitas atau keahlian dalam 
melakukan tindakan hukum, yaitu memiliki kriteria berakal, baligh 
dan rusyd. Berdasarkan hal ini, jual beli yang dilakukan oleh anak 
kecil (shabiy), orang gila dan orang bodoh yang tidak mampu 
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membelanjakan harta bendanya (safih) tidak sah. Adapun jual beli 
yang dilakukan oleh anak kecil namun sudah dapat membedakan 
baik dan buruk secara hukum Islam (mumayyiz) dan orang yang 
mabuk maka sah jual belinya. 
b. Sighot, yaitu mencakup pada ijab-qabul Objek yang diperjual 




1) Barang tersebut harus ada ketika transaksi atau akad 
berlangsung. 
2) Objek jual beli dapat dimanfaatkan atau bermanfaat dan suci, 
sehingga ketentuan ini mengecualikan objek jual beli yang 
tidak bermanfaat dan tidak suci/ najis. 
3) Objek atau barang yang diperjual belikan harus dimiliki bagi 
orang yang melakukan akad. Artinya barang yang tidak 
dimiliki tidak boleh diperjualbelikan seperti barang yang masih 
dalam tanggungan orang lain seperti masih disewakan atau 
menjadi jaminan hutang. 
4) Objek jual beli tersebut dapat diserah terimakan ketika akad 
berlangsung. Oleh sebab itu, objek tersebut harus dapat 
diketahui kualitas, kuantitas, jenis dan spesifikasinya. 
c. Ma‟qud „alaih atau barang yang diakadi atau yang diperjual belikan. 
adapun syarat-syarat yang harus diperhatikan sebagai berikut: 
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1) Ada kejelasan nominal harga yang telah disepakati antara 
penjual dan pembeli. 
2) Penyerahan harga dapat dilakukan ketika akad berlangsung, 
baik dalam bentuk kontan maupun kredit atau hutang.  
3) Apabila jual beli yang dilakukan secara barter maka harus 
memenuhi ketentuan sebagai berikut: pertama, barangnya harus 
sejenis baik dari segi harga, kuantitas dan kualitasnya. 
Sedangkan jika barang yang dijadikan barter tidak sejenis maka 
kuantitasnya harus seimbang dan diserahkan ketika akad 
berlangsung. 
4) Ijab dan qabul, Beberapa syarat yang terkandung di dalamnya, 
sebagai berikut: 
a) Redaksi atau ungkapan keduanya harus jelas, sehinga 
menciptakan kepahaman antara penjual dan pembeli. 
b) Secara asal dalam fikih Ijab dan qabul dilakukan dalam satu 
majelis atau tempat. Namun kenyataan sekarang, tidak 
seperti itu, sebab perkembangan teknologi yang 
memungkinkan antara penjual dan pembeli tidak harus 
dalam satu majelis dan dapat melakukan transaksi 
walaupun dari jarak jauh. Oleh sebab itu, pemaknaan satu 
majelis tidak berarti pertemuan secara fisik, namun dapat 
diartikan dengan kesatuan waktu atau masa dilakukannya 
transaksi sehingga penjual dan pembeli bisa langsung 

































mendengar atau mengetahui satu sama lain dalam 
melangsungkan transaksi dan bernegosiasi. 
c) Implementasi ijab dan qabul dapat dilakukan baik dalam 
bentuk tertulis, lisan maupun isyarat atau sikap yang 
mampu menunjukkan secara pasti adanya ijab dan qabul 
dalam bertransaksi.  
Rukun-rukun jual beli di atas merupakan kesepakatan Jumhur 
Ulama. Namun terjadi perbedaan pada Ulama Hanafiyah yang 
menjadikan dasar kerelaan sebagai satu-satunya rukun dalam jual beli. 
Ketentuan kerelaan tersebut harus mampu diinterpretasikan dan dapat 
dilihat secara riil, sehingga kerelaan dapat tercermin dari adanya ijab 
dan qabul kedua belah pihak atau saling memberikan barang. 
Sedangkan orang yang berakad, objek jual beli dan nilai tukar 




Selain beberapa syarat di atas, terdapat syarat lain yang 
dikemukakan oleh ulama fikih, yaitu:
22
 
a. Syarat sah jual beli, yaitu adanya jual beli dinyatakan sah jika 
terhindar dari cacat; ketentuan benda bergerak yang diperjual 
belikan itu boleh dikuasai langsung oleh pembeli dan harga barang 
dikuasai langsung oleh penjual. Sedangkan jika barang tersebut 
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tidak bergerak, maka pembeli dapat menguasainya jika surat 
menyurat telah diselesaikan. 
b. Syarat terkait jual beli, yaitu terlaksananya jual beli jika yang 
berakad memiliki kekuasaan melakukan jual beli 
c. Syarat yang berhubungan dengan kekuatan hukum, yaitu hukum 
jual beli dapat dikatakan terbebas/ mengikat jika tidak ada bentuk 
syarat yang mampu membatalkannya, seperti khiyar. Namun 
sebaliknya, jika jual beli tersebut masih dalam masa khiyar maka 
belum terbebas sebab masih dapat dibatalkan. 
4. Macam-macam Jual Beli 
Ketentuan fikih Islam telah diketahui bahwa macam-macam jual 
beli sangat banyak, namun menurut Harun dalam buku fiqh 
muamalahnya secara umum jual beli terbagi menjadi dua, yaitu jual 
beli sah dan jual beli tidak sah. Keduanya memiliki cakupan luas. 
Adapun jual beli dinyatakan sah jika telah memenuhi seluruh syarat 
dan rukunnya. Beberapa contoh jual beli sah adalah jual beli melalui 
perantara, lelang, salam, murabahah, istishna‟, dan „urbun.  
Sedangkan jual beli tidak sah terjadi jika salah satu rukun dan 
syaratnya tidak terpenuhi. Adapun jual beli yang termasuk dalam hal 
ini, seperti jual beli barang yang tidak bermanfaat, najis dan haram, , 
jual beli al‟inah (rekayasa), talaqqi rukban (mencegat,menjemput/ 

































menghadang pedagang dari desa), jual beli yang masih dalam 
penawaran atau tanggungan orang lain, monopoli, dan lainnya.
23
 
Menurut Khathib Al-Syarbini sebagai Ulama Syafi‟iyah 
membagi jual beli menjadi empat, yaitu:
24
 
a. Jual beli barang yang dapat dilihat/ disaksikan oleh kedua belah 
pihak yang berakad, maka sah hukumnya. 
b. Jual beli sesuatu yang disifati dalam tanggungan, yaitu jual beli 
dengan lafazh salam atau pesan barang yang diinginkan oleh 
pemesan. 
c. Jual beli barang yang tidak terlihat dalam majelis akad oleh kedua 
belah pihak, maka tidak boleh sebab termasuk jual beli gharar. 
d. Jual beli manfaat, seperti sewa menyewa. 
Menurut Malikiyah jual beli dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
aspek, yaitu: 
a. Jual beli yang ditinjau dari segi mengakhirkan salah satu dari dua 
pengganti dari barang jual beli atau keduanya. Hal ini memuat 
beberapa keadaan: 
1) Ketika mendahulukan kedua barang transaksional secara 
bersamaan, yaitu jual beli kontan. 
2) Ketika mengakhirkan keduanya dalam permulaan akad, yaitu 
jual beli hutang dengan hutang. 
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3) Dalam keadaan mendahulukan barang jual beli (mabi‟) dan 
menghakhirkan harga, yaitu jual beli kredit (bay ila ajal). 
4) Dalam keadaan mendahulukan harga dan mengakhirkan barang 
jual beli (mabi‟) yaitu salam. 
b. Adapun dilihat dari segi dua barang transaksi/ penggantinya jual 
beli itu emas dan perak, yaitu adakalahnya jual beli barang dengan 
barang atau barang dengan harta benda, atau harta benda dengan 
harta benda. 
c. Adapun dilihat dari segi objek jual belinya (mabi‟) maka terbagi 
menjadi jual beli secara hadir yaitu apabila objek tersebut ada dan 
terlihat, atau dalam hukum terlihat, dan jual beli tidak terlihat 
(ghaib) jika objek itu ada namun menemukan kesulitan atau 
halangan untuk melihat objeknya, atau dalam hukum wujud 
(seperti halnya objek jual beli berada di rumah dan menemukan 




Selain pembagian di atas, secara implementif yaitu sesuai 
situasi dan kondisi dalam praktik jual beli pada umumnya terbagi 
menjadi dua, yaitu jual beli yang diperbolehkan dan jual beli yang 
dilarang.
26
Adapun yang termasuk dalam jual beli yang diperbolehkan 
adalah at-tauliyah (jual beli secara impas), al-isyrak (jual beli secara 
patungan), al-murabahah (jual beli untuk mengambil keuntungan dari 
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harga beli), al-muhaththah (jual beli di bawah harga pembelian), al-
bay‟ bi at-taqsith (jual beli secara angsuran), aqd istishna‟ (pemesanan 
barang), dan pembelian rumah melalui peta. 
Selanjutnya, jual beli yang dilarang mencakup pada dua hal 
yaitu jual beli yang diharamkan dan batil dan jual beli yang haram 
namun sah jual belinya. Cakupan jual beli pertama berupa al-
musharah, an-najsy, jual beli penduduk kota dengan kampung, 
pertemuan dua kafilah, monopoli, praktik jual beli dengan orang yang 
seluruh hartanya haram. 
 
D. Jual Beli Online 
1. Pengertian Jual Beli Online 
Perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi mengubah 
pola hidup masyarakat secara menyeluruh, termasuk dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Salah satunya dan telah menjadi tren saat ini 
adalah jual beli online yang dapat diakses di manapun dan kapanpun. 
Keunggulan lainnya adalah dapat menghemat biaya/ modal dan waktu 
sehingga dapat dilakukan oleh siapapun. 
Namun beberapa hal yang menjadikan sebagai kelemahan dan 
harus diperhatikan secara seksama adalah keberadaan benda yang 

































menjadi objek jual beli tidak nyata sebab hanya dapat dilihat melalui 
gambar dengan deskripsi tertentu mengenai gambar tersebut.
27
 
Sebenarnya, pola jual beli online disesuaikan dengan sistem yang 
diatur oleh pengelola situs atau market place. Artinya, proses transaksi 
jual beli dapat dilakukan dengan model apa saja yang dapat 
menyebabkan keuntungan bagi penjual dan pembeli melalui internet. 
Hal ini dapat dilihat dengan berbagai macam proses pembayaran dan 
sistem jual beli yang diterapkan seperti dalam Tokopedia, Lazada, 
JD.Id, Shopee dan lainnya. 
Pengertian di atas menunjukkan beberapa karakteristik jual beli 
online/ bisnis online berdasarkan nalar fikih Islam yang tidak terbahas 
dalam fikih klasik, sebagai berikut;
28
 
a. Transaksi dilakukan oleh dua belah pihak yang tidak hadir dalam 
satu majelis riil, melainkan satu masa. 
b. Dalam proses jual beli terjadi pertukaran barang, produk, jasa dan 
informasi yang dibutuhkan satu sama lain, sehingga mencerminkan 
ada objek jual beli (mabi‟), 
c. Internet menjadi media utama dalam menerapkan proses dan 
mekanisme jual beli. 
d. Ketentuan barang, produk atau jasa dan harga biasanya disebutkan 
atau dideskripsikan melalui sebuah gambar. 
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Menurut ketentuan Undang-Undang Informasi dan Transaksi  
Elektronik (UU-ITE). Pada saat transaksi jual beli melalui internet 
dilakukan, maka pihak yang terkait melakukan sebuah perjanjiin yang  
disebut sebagai kontrak elektronik.
29
 Pengertian tersebut menunjukkan 
adanya beberapa unsur yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan jual 
beli online atau transaksi elektronik, sebagai berikut: 
a. Terwujudnya kontrak dagang yang telah disepakati bersama antara 
pelaku usaha dan pembeli. 
b. Kontrak yang dimaksud diimplementasikan melalui media 
elektronik atau secara online. 
c. Antara pihak yang berkontrak tidak diharuskan hadir dalam satu 
majelis. 
d. Kontrak yang dilakukan diterapkan dalam jaringan public. 
e. Mekanisme dan sistem yang diterapkan secara terbuka, yaitu 
menggunakan internet atau penerapan www. 
f. Kontrak yang dimaksud terlepas dari yuridiksi nasional. 
Selain adanya dua pihak yang melakukan transaksi jual beli 
online dan barang yang diperjual belikan, terdapat hal yang krusial 
dalam menelusuri jual beli online yaitu sighat akad. Pada fikih klasik, 
penerapan sighat akad cenderung ke offline sehingga untuk penerapan 
online tidak sepenuhnya sesuai. Oleh sebab itu, Ibnu Taimiyah 
memberikan gambaran sighat akad yang dapat menjadi landasan 
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mekanisme dan proses jual beli online, yaitu adanya ijab dan qabul, 
menggunakan isyarat, melalui tulisan, segala sesuatu yang disebut 
muathah, yaitu jual beli secara serah terima meskipun tidak melafalkan 
ijab dan qabul secara jelas.
30
 
Secara umum jual beli online ini disebut dengan e-commerce, 
yaitu transaksi dagang antara penjual dengan pembeli untuk 
menyediakan barang, jasa atau mengambil alih hak. Kontrak jual-beli 
ini dilakukan melalui  media elektronik di mana para pihak tidak hadir 
secara fisik. Dan media elektronik ini harus ada di dalam jaringan 
umum dengan  sistem terbuka, yaitu internet atau World Wide Web. 
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 Sukarmi, Cyber Law: Kontrak Elektronik Dalam Bayang-Bayang Pelaku Usaha, 
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BENTUK FRAUD (KECURANGAN) PADA JUAL BELI FLASH SALE  
DI TOKOPEDIA 
 
A. Profil Tokopedia 
1. Sejarah Tokopedia 
Tokopedia merupakan salah satu perusahaan teknologi yang 
menyelenggarakan proses jual beli secara online, yaitu menciptakan 
market place dan mall online bagi para pengunjungnya sehingga dapat 
mencapai pemerataan ekonomi secara digital. Hal ini diwujukan dapat 
terciptanya transaksi jual beli yang mampu memepertemukan penjual dan 
pembeli secara aman, nyaman dan terkendali. 
Oleh pendirinya, William Tanuwijaya dan Leontinus Alpha 
Edison. Perjuangan pertama kali dimulai ketika William kuliah di Teknik 
Informatika Universitas Bina Nusantara, Jakarta yang menuntutnya harus 
mandiri dan survive sebab dihadapkan kenyataan ayahnya jatuh sakit. Oleh 
karena itu, dia bekerja menjadi operator warnet yang dilakukan secara shift 
malam, sehingga hal ini menjadi akses utama baginya untuk mengenal dan 
mendalami akses ke internet hingga dapat memunculkan ide cemerlang. 
Hal ini, berdampak pada dirinya setelah lulus kuliah tahun 2003 
dan saat itu ia bekerja kantoran dari satu pekerjaan ke pekejaan yang lain, 
selanjutnya terus membangun karirnya hingga pada tahun 2007 dapat 
menangkap peluang besar untuk menciptakan marketplace di Indonesia, 

































disebabkan saat itu terjadi kesulitan untuk menghubungkan atau 
mempertemukan antara penjual dan pembeli melalui akses internet, 
minimnya kepercayaan dan platform efisien dalam mengembangkan 
bisnis. Hal ini menjadi tantangan besar baginya untuk menciptakan bisnis 
marketplace pertama kali di Idnonesia.
1
 
Dibantu oleh Leontinus dalam mencari modal dan menapaki ide 
kreatif tersebut dari angel investors hingga pemodal ventura. Tidak hanya 
itu, William mencoba untuk mencari modal kepada atasan di mana dia 
bekerja sehingga diperkenalkan kepada rekan-rekannya untuk dijadikan 
calon investor. Namun hal tersebut tidak dapat membuahkan hasil hingga 
penolakan pun dialaminya sebab latar belakang William dari keluarga 
biasa, lulusan dalam negeri dan tidak memiliki pengalaman bisnis apapun 
sebelumnya. Hal ini berproses antara rentang waktu tahun 2007 sampai 
2009. 
Berdasarkan hal ini, dia menyadari bahwa membangun bisnis 
tidaklah mudah, sebab harus melalui porses dan membangun kepercayaan. 
Namun dari kegigihannya memperoleh hasil pada 6 februari 2009 dengan 
adanya pemberian modal pertama oleh atasan William bekerja untuk 
mewujudkan idenya tersebut, yaitu dana dari investor melalui PT Indonusa 
Dwitama sebesar Rp. 2,4 miliar. Dengan demikian ketentuan bisnisnya 
jika dikonversikan maka 80% saham milik PT Indonusa Dwitama, 10% 
William dan 10% Leontinus. Akhirnya, 17 agustus 2009 tokopedia.com 
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resmi diluncurkan di bawah naungan PT Tokopedia dan William sebagai 
CEO-nya. 
Selanjutnya tokopedia mendapatkan suntikan dana dari pemodal 
ventura global seperti East Ventures pada tahun 2010, Cyber Agent 
Ventures pada tahun 2011, Netprice pada tahun 2012 dan Softbank 
Ventures Korea pada tahun 2013. Kemudian pada bulan Oktober 2014, 
menerima investasi sebesar Rp. 1,2 triliun dari Sequoia Capitak dan Soft 
Bank Internet and Media Inc (SIMI) sehingga menjadikanya perusahaan 
teknologi pertama di Asia Tenggara yang menerima investasi tersebut.
2
 
Kemudian pada tahun 2016, tokopedia mendapatkan investasi kembali 
sebesar 1,9 triliun dan pada bulan agustus 2017 mendapatkan investasi 
dari Alibaba sebesar 1,1 miliar. 
Beberapa capaian lainnya juga terjadi pada tahun 2014 
memperoleh penghargaa marketeers of the year 2014 pada sektor e-
commerce, dan pada tahun 2016 terpilih sebagai Best Company in 
Consumer Industri dari Indonesia Digital Economy Award. Bahkan pada 
thaun 2018 tokopedia dapat mengalahkan facebook, WhatsApp dan 
Instagram untuk Apple Store teratas. Begitu pula diandroid mampu 
mengalahan facebook dan instagram dari segi 3 Top Chart di Google Play. 
2. Visi, Misi dan Logo 
Sebagai salah satu marketplace terbesar di Indonesia tentunya 
memiliki tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Hal ini terlihat dari visi dan 
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Wikipedia, “Sejarah Tokopedia”, https://id.wikipedia.org/wiki/Tokopedia#Sejarah, 
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misinya yang menjadi landasan utama dalam mengimplementasikan 
tokopedia. Adapun visinya yaitu “menjadi penyedia sarana transaksi 
online yang terbesar dan terpercaya bagi pelaku bisnis di 
Indonesia”.Sedangkan misinya yaitu: 
a. menggunakan teknologi dari web dan internet secara tepat, dan 
memperkuat produk dan layanan dari tokopedia yang dilakukan secara 
online.  
b. Memberikan kesempatan kepada setiap individu di Indonesia untuk 
memuai bisnis dengan mudah dan gratis. 
Adapun pada logo tokopedia memiliki karakteristik dan makna 
tersendiri. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut: 
Gambar 3.1. Logo Tokopedia 
  
 
Logo diatas menunjukkan dominasi warna hijau yang difilosofikan 
terhadap hijau warna bumi dengan melambangkan pada kerendahan hati 
dan ketenangan. Kemudian Toped berupa burung hantu berwarna hijau 
merupakan maskot utama tokopedia. Yakni maskot burung hantu diartikan 
sebagai kecerdasan dan kebijaksanaan. Selain itu, filosofi dari burung 
hantu adalah kemampuannya dapat melihat ke seluruh arah. Hal ini 

































menjadi landasan bagi tokopedia untuk selalu bersikap bijaksana dan 
cerdas dalam melakukan usahanya serta mampu memandang 
permasalahan ekonomi Indonesia dari berbagai sudut melalui penjual dan 
pembeli sehingga kemudahan dalam layanan tokopedia menjadi 
prioritasnya. 
3. Produk dan Jenis Bisnis  
Tokopedia dapat menciptakan toko-toko yang banyak bagi 
pengguna berbasis online, sehingga berwujud mall online yang dapat 
diakses oleh siapapun, kapanpun dan di manapun. Keberadaan tokopedia 
ini juga hadir dengan beberapa produk layanan yang disediakan di 
dalamnya. 
Adapun produk tersebut adalah pakaian, fashion dan aksesoris, 
kecantikan, kesehatan, peralatan rumah tangga, produk dapur, perawatan 
bayi, gadget, handphone dan tablet, laptop, computer, peralatan elektronik, 
produk kamera, foto dan video, otomotif, peralatan olahraga, office, 
souvenir, kado dan hadiah, mainan dan hobi, makanan dan minuman, 
software, buku, film, musik dan game, dan produk lainnya.
3
 
Adapun produk-produk tersebut dapat menjadi kategori jenis bisnis 
yang dijalani oleh tokopedia hingga perkembangannya saat ini. 
Setidaknya, terdapat tiga klasifikasi jenis bisnis yang diterapkan dalam 
tokopedia. Pertama, tokopedia menjadi marketplace dengan menerapkan 
serambi bisnis C2C (Costumer to costumer) gratis sehingga penjual dan 
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Daki, “Visi dan Misi Tokopedia”, semut https://www.dksmtblog.com/2019/03/visi-misi-
tokopedia.html Diakses pada tanggal 27 Juni 2019; https://www.tokopedia.com/, Diakses 
pada tanggal: 27 Juni 2019. 

































pembeli dapat bertemu serta pengunjung dapat melihat secara langsung 
merek-merek resmi dan terkemukan. 
Kedua, tokopedia mengembangkan jenis bisnisnya ke produk 
digital, seperti pembayaran BPJS, kartu kredit, tv berlangganan dan 
lainnya. Tidak hanya itu,Tokopedia juga menyediakan tiket pesawat, 
kereta api dan lainnya. Ketiga, produk teknologi finansial atau sering 
disebut dengan fintech tokopedia, yaitu layanan untuk dompet digital, 
investasi terjangkau, kredit modal bisnis, kartu kredit virtual dan lainnya.
4
  
4. Struktur perusahaan. 
Sebagaimana sejarah pendirian tokopedia yang melibatkan banyak 




Struktur Perusahaan Tokopedia 
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B. Praktik Jual Beli Flash Sale di Tokopedia 
Adapun praktik jual beli  flash sale dapat dilihat melalui beberapa 
hal yang menjadi tahapan maupun hal yang harus dilakukan, yaitu: 
1. Calon pembeli dan penjual harus mengetahui waktu diberlakukannya 
flash sale yang mencakup pada tanggal dan jam pelaksanaannya. 
2. Harus memiliki aplikasi T okopedia yang dapat didownload melalui 
smartphone dan harus diinstal sehingga harus login dahulu sebelum 
dimulainya flash sale. 
3. Para penjual dan pembeli harus memahami tata aturan dan persyaratan 
yang ditetapkan dalam flash sale. Hal ini dapat menjadika pembelian 
secara lancar, termasuk dalam metode pembayarannya yang dianggap 
dapat mempercepat proses transaksi jual beli flash sale. 
4. Para pelanggan harus menentukan target barang secepat mungkin 
untuk mendapatkan barang yang diinginkan sesuai diskon besar yang 
ada. Hal ini mengingat para pelanggan yang sangat banyak dalam flash 
sale dan stok barang terbatas.  
5. Untuk mempercepat pembeli harus menggunakan metode pembayaran 
instan. Hal ini dapat memperbesar kemungkinan pembeli mendapatkan 
barang yang diinginkan. 
Dengan demikian, Kecepatan dan ketepatan dalam pembelian bagi 
konsumen inilah yang menjadi perbedaan mencolok dalam flash sale 
dengan proses jual beli biasanya dan memberikan gambaran bagi para 
pelaku flash sale untuk mampu menetapkan barang atau produk yang 

































diinginkan terlebih dahulu sebelum melakukan flash sale. Tidak hanya itu, 
proses dan pilihan metode pembayaran juga menjadi hal yang perlu 
diperhatikan agar dapat memperoleh barang atau produk dalam flash sale 
secara murah.  
Hal ini secara tidak langsung memberitahukan kepada para 
konsumen untuk lebih mempertimbangkan produk yang akan dipilih dan 
waktu yang dibutuhkan dalam memproses produk yang dibeli tersebut. 
Adapun beberapa bentuk Fraud yang terjadi dalam flash sale di 
Tokopedia, Yakni dijelaskan sebagai berikut: 
a. Bentuk Fraud (Kecurangan) Dalam Flash Sale di Tokopedia 
Fraud yang timbul dalam penerapan flash sale banyak terjadi 
dalam proses dan sistem yang digunakan oleh pihak Tokopedia 
Sebagaimana telah diketahui oleh khalayak bahwa terjadinya fraud 
dalam flash sale disinyalir selama jual beli online yang berlangsung 
pada 15-17 Agustus 2018. Yang mana setiap konsumen yang 
melakukan transaksi dalam flash sale di Tokopedia memiliki 
pengalaman yang dianggap menjadi bagian dari penipuan atau fraud 
sehingga butuh  perhatian khusus, bahkan penanganan cepat dari pihak 
Tokopedia. 
Penerapan flash sale tersebut tidak hanya mengenai 
pembatasan waktu saja, melainkan proses awal hingga akhir,yakni: 
1) konsumen harus mencari gambaran dan deskripsi produk atau 
barang yang dijual. Akan tetapi permasalahan yang sering muncul 

































ketika flash sale adalah keterbatasan barang, ketidak jelasan akan 
barang yang masih ada atau tidak sebab masih terpampang di 
beranda, transparansi up date proses pembelian barang yang 
kurang memadai ini mengakibatkan kekecewaaan konsumen, 
bahkan kerugian dapat tergolong sebagai fraud sebab tidak sedikit 
yang terkena permasalahan terkait dengan barang tersebut.  
 Diantaranya atas nama Eva Bajamal sebagai Pembeli yang 
telah melihat secara langsung persedian Bluetooth speaker masih 
tersedia di beranda flash sale Tokopedia. Sehingga ia  langsung 
mengambil barang tersebut dan memasukannya ke dalam 
keranjang belanja yang sudah disediakan dilaman Tokopedia.
5
 
 Namun apa yang dilihat dan diasumsikan mengenai 
keberadaan stok barang tersebut ternyata salah, sebab dibuktikan 
pada tahapan check out ternyata barang telah habis. Hal tersebut 
dikatakan sebagai kelemahan Tokopedia dalam menciptakan 
kepuasan konsumen dalam pelayanan. 
 Ketidakpercayaan terhadap habisnya stok, dilakukan ulang 
olehnya dengan membeli barang lain berupa mie samyang, namun 
gagal juga. Berdasarkan kejadian ini, kekecewaaan timbul sebab 
tidak ada kejelasan informasi mana saja barang yang telah sold out 
(terjual habis) dan masih available (ada). Kerugian terjadi sebab 
mengakses barang di Tokopedia tidaklah gratis, namun 
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membutuhkan biaya akses internet. Sedangkan hal ini bagi pihak 
Tokopedia dianggap sebagai strategi pemasaran, namun akibatnya 
malah berpotensi mengecewakan dan merugikan konsumen. 
 Terlihat lagi dalam pembelian barang tertentu yang 
dilakukan oleh konsumen yakni Rochimah.
6
Kegagalan pemesanan 
terjadi padanya ketika membeli mainan seharga Rp. 9.000 
(Sembilan ribu rupiah), padahal sistem pembayaran yang 
digunakan menggunakan tokocash atau pembayaran uang 
elektronik yang telah direkomendasikan dan dibuat oleh 
Tokopedia. 
 Setelah dicek kembali oleh Rochimah ternyata masih 
terpampang dan dinyatakan tersedia dalam laman atau beranda 
flash sale Tokopedia. Hal inilah yang membuktikan bahwa 
komitmen Tokopedia dalam menerapkan flash sale masih kurang 
tertata dengan baik, sehingga menciptakan sebuah „pembohongan 
publik‟ sebab memberikan informasi di laman yang tidak sesuai 
dengan kenyataan. 
2) memasukan barang atau produk ke keranjang untuk menunjukkan 
keseriusan konsumen membeli barang tersebut serta 
menjadikannya sebuah simbol dan salah satu rangkaian yang harus 
dilakukan oleh konsumen jual beli flash sale. 
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 Pada proses ini konsumen tidak mengalami kendala yang 
berarti, kecuali koneksi internet masing-masing konsumen yang 
dituntut harus baik, sebab salah satu faktor dapat dibeli atau 
tidaknya barang yang dipilih menuntut kecepatan konsumen dalam  
memasukannya kedalam keranjang. 
 Namun masalah dalam memasukan ke keranjang belanja ini 
dialami oleh Riny Hermawan yang mengalami kesulitan dalam 
memindah barang yang diinginkan ke keranjang atau troli belanja, 




3) pembayaran barang atau produk. Mekanisme pembayaran ini telah 
disediakan oleh pihak Tokopedia melalui metode pembayarannya 
yaitu saldo tokopedia, transfer bank, mandiri clickpay, mandiri e-
cash, BCA klikpay, kartu kredit, klikBCA, Indomaret. Khusus 
pada metode pembayaran menggunakan transfer telah terverifikasi 
oleh Tokopedia yakni untuk waktu verifikasi tetap sama, 1x24 jam 
untuk pembayaran ke sesame bank. Atau 2x24 jam untuk 
pembayaran antar bank yang berbeda.
8
 
 Di antara konsumen yang menggunakan salah satu metode 
pembayaran tersebut adalah Zuliana. Ia menggunakan Ovo Cash 
untuk pembayaran barang yang telah dimasukan ke troli atau 
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php, Diakses 9 September 2019. 
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keranjang belanja. Namun mekanisme alur dan ketentuan 
pembayaran tersebut tidak berjalan dengan lancar, bahkan gagal.  
Sehingga telah terjadi kekeliruan sistem dalam pembayaran, yaitu 
dalam akun Ovo telah tertera tertagih pembayaran setelah 
melakukan pembelian barang di flash sale dan sebaliknya transaksi 
di Tokopedia dianggap tidak berhasil atau gagal.
9
 
 Permasalahan inilah yang memperlihatkan adanya fraud, 
sebab uang telah terbayarkan melalui mekanisme pembayaran yang 
dipilih, namun transaksi dianggap gagal, sehingga konsumen rugi 
sebab merasa kehilangan uang yang telah terbayarkan tersebut. hal 
ini dapat dikategorikan sebagai fraud sebab tidak sesuai dengan 
sistem yang telah diatur. 
4) konfirmasi berhasil dan tidaknya pembayaran sehingga 
menentukan pengiriman barang yang telah dibeli. Pada langkah 
keempat ini terdapat uang yang ditahan oleh Tokopedia sebelum 
sampai ke konsumen untuk memastikan barang terbayar, sehingga 
jika barang tersebut telah sampai ke konsumen maka pihak 
Tokopedia akan membayarkannya ke penjual. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, pantas kiranya jika 
beberapa konsumen yang telah mengalami hal tersebut menganggap 
Tokopedia hanya memberikan harapan palsu (PHP) dalam flash sale, 
terjadinya fraud, dan monopoli pembelian oleh Nakama Tokopedia. 
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 Zuliana Ichsan, Wawancara pembeli, Surabaya, 29 Agustus 2019. 

































b. Analisis fraud (Kecurangan) Dalam Flash Sale di Tokopedia  
Permasalahan dalam program flash sale tersebut secara etika 
memang menuai polemic bagi masyarakat secara umum. Sebab 
tindakan yang dilakukan oleh karyawan (Nakama) Tokopedia 
merugikan konsumen lainnya dalam berkompetisi mendapatkan 
produk-produk yang diinginkan. 
Bagaimanapun juga, kecurangan atau pelanggaran yang 
dilakukan oleh Nakama tersebut jelas merusak integritas sebagai 
pengelola flash sale. Dengan kata lain, Nakama tersebut secara 
otomatis tercegah untuk menjadi konsumen flash sale sebab 
mengetahui celah-celah untuk mendapatkan diskon dan produk yang 
diinginkan. Oleh sebab itu, dalam memahami kasus yang terjadi dalam 
flash sale tersebut dapat dilihat dari berbagai dimensi terkait dengan 
hukum Islam sebagai berikut: 
1) Etika Bisnis Ekonomi Islam 
Adapun tujuan diciptakan manusia adalah untuk beribadah 
kepada Allah yang termuat dalam keutamaan dan keridhaan 
sebagaimana terkandung dalam Surat Al-Fath ayat 29 dan Al-
Jumu‟ah ayat 10. Berdasarkan hal ini, dalam perspektif etika 
ekonomi Islam yang menyangkut pada jual beli online sebagai 
salah satu media bekerja untuk merealisasikan apa yang 
disyariatkan oleh Allah SWT., maka tindakan-tindakan yang 

































bertentangan dengan nilai-nilai perusahaan di mana para Nakama 
bekerja merupakan wujud dari pelanggaran etika juga. 
Ketentuan itu mendorong dan menuntut kepada Nakama 
untuk selalu bekerja dengan jujur, menggunakan cara-cara yang 
baik dalam berbisnis atau bekerja dan tidak melakukan perbuatan-
perbuatan yang bersifat destruktif dalam bisnis.
10
 Sebab ketentuan 
dalam flash sale tidak hanya terpaku pada waktu dan diskon yang 
diterapkan, tapi bagaimaan kompetisi untuk mendapatkan produk 
dan diskon yang diinginkan oleh konsumen tidak boleh 
diintervensi oleh pengelola flash sale sebagai Nakama yang 
bertanggungjawab selama proses flash sale berlangsung. 
Dengan kata lain, tindakan yang dilakukan Nakama dibatasi 
agar tidak menjadi konsumen dan bersifat netral dalam 
penyelenggaraannya, sehingga keadilan dan persamaan hak dapat 
terealisasi. Sebaliknya, jika ketentuan tersebut tidak 
diimplementasikan, maka Nakama dinilai melanggar aturan, 
bahkan menciptakan kecurangan bagi konsumen yang telah 
bersusah payah berkompetisi mendapatkan diskon dan produk. 
Selain itu, pelanggaran integritas para Nakama tersebut tidak 
hanya melanggar nilai-nilai dalam perusahaan, melainkan nilai-
nilai dalam ajaran Islam dalam melakukan tindakan ekonomi yang 
sebenarnya dapat menciptakan dan menumbuhkan etos kerja, 
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 Thohir Luth, Antara Perut & Etos Kerja Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Gema 
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namun sebaliknya, menjadikan tindakan para Nakama tersebut 
merugikan pihak-pihak lain. 
Nilai-nilai ajaran Islam dalam berekonomi yang dilanggar 
para Nakama adalah; pertama, niat ikhlas karena Allah semata. 
Nilai ini seharusnya mendorong para Nakama menyadari bahwa 
apa yang dilakukannya dipantau oleh Tuhan, sehingga proses 
menjalankan pekerjaan sebagai pengelola flash sale harus 
dilakukan secara baik, benar, sadar dan jujur, sebab hal itu akan 
dimintai pertanggungjawaban oleh Tuhan.Oleh sebab itu, apapun 
yang dilakukan oleh Nakama, terutama dalam mengelola flash sale 
ini harus dilandasi dengan niat dan amal yang bertujuan pada 
syariat dan merealisasikan maslahat.
11
 
Kedua, kerja keras. Praktik kecurangan yang dilakukan 
Nakama menunjukkan adanya tindakan sepihak yang 
menginginkan keuntungan secara instan sebab mereka mengetahui 
celah-celah mendapatkan diskon dan barang yang diinginkan. 
Dengan demikian, apa yang dilakukannya tidak mencerminkan 
adanya kerja keras yang dibenarkan dalam hukum Islam, terutama 
dalam bermuamalah, sehingga yang dilakukan oleh mereka 
merugikan para konsumen lainnya yang secara natural melakukan 
proses jual beli online pada flash sale sebatas kemampuan dan 
pengetahuannya. 
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Ketiga, memiliki cita-cita tinggi. Artinya, para Nakama 
seharusnya menentukan tujuan-tujuan pekerjaan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kreatifitasan dan 
kesejahteraan, terutama dalam membentuk pelayanan prima dan 
kepercayaan yang kuat kepada konsumen sebagai bentuk integritas 
dan kredibilitas para Nakama dan perusahaan. 
Dengan demikian, praktik kecurangan yang dilakukan oleh 
para Nakama tersebut dapat dinyatakan sebuah pelanggaran etika, 
tindakan tidak amanah dalam bekerja dan tindakan monopoli 
pembelian barang sehingga menyebabkan kerugian kepada 
konsumen lainnya. Padahal adanya hukum Islam yang diterapkan 
dalam ekonomi Islam tidak lain digunakan untuk merealisasikan 
maslahat dunia dan akhirat sebagai tujuan syariat.
12
 
Oleh karena itu, alasan kelebihan konsumen dalam 
mengunjungi jual beli online flash sale ini menjadi alasan yang 
dijadikan „tameng‟ dalam menjawab problematika tersebut. Di sisi 
lain, para konsumen yang mengunjungi Tokopedia tidak 
mengetahui jumlah stok yang disediakan oleh para penjual secara 
pasti dan sisa barang yang terjual, meskipun mereka hanya 
mengetahui spesifikasi barang-barang atau produk-produk yang 
dijual melalui deskripsi dan gambar yang disediakan. 
                                                 
12
 Muhammad Al-Badawi, Maqashid Syari‟ah „Inda Ibnu Taimiyah, (Urdun: Dar An-
Nafais, 2000), 249 

































Dengan demikian, praktik yang dilakukan Nakama tersebut 
menjadi bagian dari praktik gharar yang diharamkan oleh hukum 
Islam, meskipun dalam implementasinya telah terpenuhi syarat dan 
rukun jual beli. Artinya, jual beli yang dilakukan Nakama tersebut 
dihukumi sah, namun karena merugikan konsumen yang lain dan 
Nakama sebenarnya tercegah sebab adanya fakta integritasnya, 
maka Nakama yang melakukannya berdosa secara syariat Islam. 
Pemahaman ini tercermin dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah RA. berikut: 
ٌَ َّيَصَو ِٔ ٍَِيَع ُللها ىَّيَص ًَّ ِجَّْىا َّ َأ َحَسٌَِسُٕ  ِبيَا ِ َع : ِزَسَغْىا ِعٍَِثَو ِحبَصَحْىا ِعٍَِث ِ َع ىَهَّ
(ٌْ ِيِضٍُ  ُٔ َجَسِخَأ)  
 
“hadits dari Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad Saw melarang 
jual beli hashat dan gharar (hadits dikeluarkan oleh Muslim).” 
 
Hadits di atas secara jelas menunjukkan adanya pelarangan 
terhadap kedua jenis jual beli tersebut. Namun dalam kenyataan 
lapangan dan perkembangan zaman, terutama jual beli gharar, 
berkembang dengan berbagai macam model dan sistem yang 
dilakukan. 
Pada praktik jual beli online flash sale menunjukkan bahwa 
unsur gharar terjadi sebab keterlibatan Nakama sebagai konsumen, 
sehingga sistem dan prosedur yang telah diatur telah dilanggar oleh 
mereka dan konsumen tidak mengetahui bahwa hal tersebut 
mengandung unsur „permainan‟, bahkan „penipuan‟ untuk menarik 

































konsumen sebanyak mungkin. Hal ini disebabkan semakin banyak 
pembeli dan semakin banyak produk atau barang terjual habis di 
flash sale maka semakin banyak pula konsumen yang terdorong 
berburu untuk mendapatkan produk atau barang yang diinginkan. 
Hasilnya, apa yang dilakukan konsumen lainnya, tidak 
mendapatkan hasil apapun sebab adanya intervensi Nakama yang 
tidak adil atau membuat hak konsumen sesungguhnya terbengkalai. 
Proses pemahaman ini dapat menjelaskan bahwa alasan hukum 
keharaman dalam hadits di atas adalah kealpaan atau ketidaktahuan 
(jahalah) dan penipuan atau kecurangan (gharar),
13
 sehingga 
konsumen tidak menghasilkan apapun sebab adanya praktik yang 
dilakukan oleh para Nakama. 
Selain itu, larangan jual beli online yang dilakukan oleh 
Nakama tersebut tercakup dalam ayat 191 surat Al-Maidah yang 
menjelaskan bahwa perbuatan tersebut termasuk mendorong 
terciptanya fitnah, permusuhan dan kebencian masyarakat, kepada  
para konsumen. Meskipun dalam ayat tersebut secara ekplisit 
disebutkan perjudian. Namun dalam praktik yang dilakukan 
Nakama secara implisit mendorong kepada apa yang dijelaskan 
ayat 191 surat Al-Maidah. 
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 Muhamad Sulaiman Al-Asyqar, Majid Muhammad, Muhammad Utsman Syubair, dan 
Umar Sulaiman Al-Asyqar, Buhuts fi Qadhaya Iqtishad Mu‟ashirah, (Jordania: Dar An-
Nafais, 1998), 160. 

































C. Usaha Tokopedia Setelah Terjadinya Fraud (Kecurangan) 
Setiap online market place memiliki permasalahan masing-masing. 
Namun penanganan terhadap masalah berbeda-beda. Adapunn masalah 
yang sering terjadi adalah ketidak sesuaian sistem yang berlaku dengan 
realita lapangan proses jual beli dan ketidak sesuaian barang dengan 
gambar yang dipampang di laman. 
Hal itu menimbulkan keluhan atau komplain bagi konsumen, 
bahkan dianggap masalah serius baginya sebab menyebabkan kerugian 
secara materiil sehingga harus dapat direspon dan disolusikan secara cepat 
karena menyangkut komitmen dan reputasi Tokopedia. Terlebih komplain 
yang terjadi sebab adanya fraud yang merugikan konsumen. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan sebelumnya, maka 
upaya penanganan Tokopedia terhadap fraud setidaknya dapat 
diklasifikasi model fraud yang terjadi dan melibatkan konsumen, yaitu 
fraud sebab masalah internal yaitu karyawan yang tidak memenuhi 
persyaratan dan ketentuan Tokopedia dan fraud eksternal, yaitu terjadinya 
pelanggaran sebab dilakukan oleh penjual atau sistem yang tidak sesuai 
strandar sehingga mengakibatkan kerugian konsumen. 
Kedua klasifikasi tersebut mengindikasikan adanya fraud yang 
merugikan perusahaan Tokopedia secara langsung sebab ulah Nakama dan 
fraud yang merugikan konsumen secara langsung sebab faktor-faktor di 
luar Nakama atau para manajemen Tokopedia. 

































Terjadinya pelanggaran yang dilakukan oleh pihak Tokopedia 
dinyatakan oleh Rahmat Heri sebagai Penjual, mengatakan “pernah para 
Nakaman (karyawan) berbuat curang pada flash sale saat event ultah 
Tokopedia kemudian Belasan Nakama dipecat secara langsung untuk 
menghindari kejadian yang terulang” Kecurangan tersebut dikarnakan para 




Pernyataan lain yang secara eksplisit menunjukkan adanya 
kecurangan dalam tubuh Tokopedia yang dilakukan oleh para 
karyawannya (Nakama), adalah ungkapan dari Founder dan CEO 
Tokopedia, William Tanuwijaya sebagai berikut: 
Kami sangat terpukul dan kecewa ketika mempelajari bahwa ada 
Nakama yang telah menyalahgunakan titipan kepercayaan dengan 
melakukan aktivitas fraud untuk kepentingan pribadi. Aktifitas 
fraud adalah kegagalan integritas, kegagalan untuk memelihara 
nilai-nilai dan budaya yang kita tanamkan , dan terlebih, kegagalan 
sebagai seorang Nakama-menjadi seorang saudara dalam keluarga 
besar Tokopedia. 
Tokopedia sebagai suatu organisasi akan selalu memberikan ruang 
untuk setiap Nakama melakukan kesalahan, sepanjang kesalahan 
tersebut adalah kesalahan yang tidak disengaja. Namun, Tokopedia 
tidak memberikan ruang toleransi untuk individu yang 




Pernyataan di atas telah terbentuk dalam persepsi konsumen 
Tokopedia mengenai terjadinya pelanggaran, maka terjadinya pelanggaran 
sebab ulah Nakama tersebut mendorong upaya solutif bagi pihak 
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 Rahmat Heri Abdrean, Wawancara penjual, surabaya 7 Juli 2019 
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N. Nuriman Jayabuana, “Surat William Tanuwijaya selaku CEO Tokopedia”, https:// 
industri.bisnis.com/read/20180829/105/832892/surat-william-tanuwijaya-setelah-insiden-
fraud-di-tokopedia, Diakses pada tanggal 17 Agustus 2019. 

































Tokopedia, yaitu: pertama, melakukan tindakan tegas kepada para Nakama 
yang melanggar kode etik dan ketentuan Perusahaan, diantaranya dengan 
memecat seluruh Nakama yang terlibat dalam fraud. 
Pengambilan sikap pemecatan ini selanjutnya diumumkan ke 
publik sebagai bukti komitmen Tokopedia untuk melayani konsumen 
sebaik mungkin, sehingga publik dapat menilai integritas dan kredibilitas 
Tokopedia terhadap Nakama yang melanggar. 
Kedua, Tokopedia melaksanakan flash sale lagi untuk memberikan 
kesempatan kepada konsumen melakukan pembelian dengan diskon 
tertentu. Langkah kedua ini dilakukan untuk menutup kekecewaan para 
konsumen yang belum bisa menikmati flash sale, sehingga memberikan 
kesempatan yang lebih fair dalam proses dan penerapan flash sale. 
Selain kedua langkah tersebut sebagai upaya penanganan fraud 
dalam internal Tokopedia, terdapat upaya penanganan fraud secara 
eksternal yang terkait dengan kerugian yang dialami oleh konsumen, 
sebagai berikut: 
Pertama, upaya penanganan fraud secara cepat melalui mesin 
penjawab cepat CS (robot) mengenai komplain-komplain konsumen. 
Upaya pertama ini setidaknya memberikan kesan baik kepada konsumen 
bahwa komplain yang terjadi dapat direspon secara cepat. Sehingga 
konsumen dapat menunggu jawaban selanjutnya sesuai dengan instruksi 
dari jawaban pertama ini. 

































Kedua, jawaban manual atau langsung dari CS (bukan mesin CS). 
Adapun upaya kedua ini selain sebagai wujud respon cepat, juga sebagai 
penanganan pelayanan secara riil terhadap konsumen untuk 
mengidentifikasikannya mengenai apa yang dikomplainkan serta 
kebenaran komplain tersebut. 
Pada tataran ini, konsumen dapat memberikan penjelasan terkait 
apa yang terjadi kepadanya, kronologi dan bukti yang dapat ditunjukkan 
kepada CS sehingga dapat menilai secara langsung kebenaran dan 
tidaknya masalah tersebut. 
Berdasarkan upaya Tokopedia ini, maka jika terbukti terjadi fraud 
yang merugikan konsumen, konsumen berhak mengajukan refund  
kerugian yang dialaminya. Namun proses pengajuan refund dapat 
dilandasi dengan model pengajuannya menggunakan browser di computer 




Upaya ini lebih meyakinkan konsumen agar kerugian yang dialami 
benar-benar dapat tertangani dengan baik. Salah satu upaya pengembalian 
dana yang telah tertangani adalah komplain konsumen yang menggunakan 
invoice INV/20180729/XVIII/VII?18509003 tertanggal 31 Juli 2018, 
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 Link Tokopedia, “Penjelasan cara mengajuan refund dapat dilihat melalui alamat”, 
https://www.tokopedia.com /blog/help-cara-mengajukan- pengembalian-dana/, Diakses 
16 September 2019. 





































Ketiga, upaya penyelesaian melalui lama kotak masuk yang 
mencakup pada chat, komplain pesanan dan pesan bantuan. Upaya ketiga 
yang telah disediakan oleh Tokopedia ini merupakan upaya secara 
langsung antara pembeli dan penjual untuk menindaklanjuti adanya fraud 
ada semisalnya. Hal ini tak lain untuk menciptakan kepuasan konsumen 
dan transparansi serta akuntabilitas penjual dan pihak Tokopedia. 
Pada upaya ini, konsumen dapat berinteraksi secara langsung dan 
menyampaikan keluhan yang dihadapi serta meminta solusi terbaik kepada 
pembeli. Namun jika terjadi jalan buntu (deadlock), maka dapat 
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ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI FLASH SALE DI 
TOKOPEDIA 
 
A.  Analisis Terhadap Petugas Tokopedia Dalam Menjalankan Jual Beli 
Pada Flash Sale  
Di Zaman sekarang ini kita telah memasuki era serba Online 
dimana kegiatan tersebut cukup banyak diminati baik wanita maupun pria, 
yakni yang dinamakan belanja Online (Online shoping). Penyediaan jasa 
belanja Online di Indonesia ini semakin berkembang serta menjamur, 
belum lagi bermunculan e-commerce yang cukup terpercaya serta 
menawarkan berbagai fitur surga bagi pembelinya. Sehingga e-commerce 
atau toko Online tersebut mengadakan yang namanya Flash sale. 
Secara umum, praktik jual-beli secara flash sale dapat dilihat dari 
dua sisi, yaitu ketentuan yang mencakup pada pembeli dan ketentuan yang 
mencakup pada penjual. Adapun hal-hal yang biasa dilakukan oleh para 
pembeli secara berurutan adalah: pertama, mencari produk. Pada tahapan 
pencarian ini menunjukkan adanya proses yang dilakukan oleh pembeli 
untuk mencari produk atau barang yang sesuai dengan keinginannya. 
Namun hal ini dapat menjadi suatu masalah jika apa yang dideskripsikan 
dalam jual beli flash sale tidak sesuai dengan kenyataan produk atau 
barang yang telah diterima oleh pembeli. 

































Kedua, proses transaksi atau pembelian yang mencakup pada 
pemesanan terhadap barang yang diinginkan melalui ikon yang tersedia 
berupa keranjang. Namun sebelum melakukan transaksi setelah mencari 
produk yang dimaksud, pembeli akan mencari informasi-informasi terkait 
produk sebelum melakukan transaksi, seperti harga, penjual, kualitas dan 
lainnya. Pada proses transaksi atau akad ini yang rentan terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan oleh pembeli maupun penjual, sehingga 
memberikan penilaian seperti penipuan, mengalami kerugian dan lainnya 
Selanjutnya adalah proses pembelian yang ditunjukkan dengan 
pembayaran suatu produk kepada Tokopedia. Ketidaklangsungan 
pembayaran kepada penjual difungsikan sebagai penengah atau mediasi 
agar barang yang dikirimkan kepada pembeli benar-benar sampai sehingga 
dari pihak Tokopedia dapat membayarkannya kepada penjual secara 
langsung. 
Dari penjelasan di atas, adanya transaksi jual beli secara online 
dapat mengakibatkan kepada hal-hal yang tidak diinginkan sehingga 
timbul beberapa permasalahan, seperti kualitas barang yang belum pasti 
sebab konsumen tidak dapat melihat secara langsung barang yang dijual 
hanya sebatas pada gambar, adanya potensi penipuan ketika dalam 
bertransaksi sehingga memerlukan aturan main yang win-win solution, dan 
rawan gagal bayar bagi konsumen meskipun barang telah terkirim, 
sehingga perlu adanya ketelitian dan kepastian. 

































Sebagaimana telah diketahui oleh khalayak bahwa terjadi fraud 
dalam flash sale di Tokopedia disinyalir terjadi selama jual beli online 
tersebut berlangsung pada 15-17 Agustus 2018. Hal ini dapat dilihat 
melalui beberapa segmentasi transaksi, seperti kesesuaian barang dan 
pesanan, penerapan transaksi atau akad dalam flash sale dan proses 
pengiriman barang.  
Permasalahan yang muncul ketika flash sale pada tanggal 15-17 
Agustus 2018 dialami oleh beberapa konsumen yakni, salah satunya 
terjadi pada Eva Bajamal ketika melihat persedian Bluetooth speaker 
masih tersedia di beranda flash sale Tokopedia, ia langsung 
memasukannya ke keranjang belanja yang telah disediakan. Namun apa 
yang dilihat mengenai keberadaan stok barang tersebut salah, sebab 
dibuktikan pada tahapan check out ternyata barang tersebut telah habis. 
Berdasarkan kejadian ini, Kerugian timbul sebab mengakses 
barang tidaklah gratis, namun membutuhkan biaya akses internet. 
Sedangkan kekecewaaan timbul sebab tidak ada kejelasan informasi mana 
saja barang yang telah sold out (terjual habis) dan masih available (ada). 
Meskipun bagi pihak Tokopedia hal ini dianggap sebagai strategi 
pemasaran, namun berpotensi mengecewakan dan merugikan konsumen. 
Kemudian terjadi lagi Kegagalan pemesanan barang oleh 
Rochimah ketika ia membeli mainan seharga Rp. 9.000 (sembilan ribu 
rupiah), dan ia  membayar menggunakan tokocash atau pembayaran uang 

































elektronik yang telah dibuat oleh Tokopedia, namun ia tetap gagal 
melakukan transaksi pemesanan karena barang telah habis. 
 Setelah dilihat kembali ternyata apa yang dicari masih terpampang 
dan dinyatakan tersedia di beranda flash sale Tokopedia. Hal inilah yang 
membuktikan bahwa komitmen Tokopedia dalam menerapkan flash sale 
masih kurang tertata dengan baik, sehingga menciptakan sebuah 
„pembohongan publik‟ sebab memberikan informasi di laman yang tidak 
sesuai dengan kenyataan. 
Yang terakhir terjadi pada Zuliana Ichsan ketika Ia menggunakan 
Ovo Cash untuk pembayaran barang yang telah dimasukan ke keranjang 
belanja. Namun mekanisme pembayaran tersebut tidak berjalan dengan 
lancar, bahkan gagal. Sehingga telah terjadi kekeliruan sistem dalam 
pembayarannya, yaitu dalam akun Ovo  telah tertagih pembayaran setelah 
melakukan pembelian barang di flash sale akan tetapi transaksi di 
Tokopedia dianggap tidak berhasil atau gagal. 
Adanya miss sistem pembayaran tersebut merugikan konsumen 
sebab uang telah terbayarkan dengan bukti terdebet, namun tidak 
terverifikasi atau batal menurut Tokopedia sehingga hal ini dapat 
dikategorikan sebagai fraud sebab tidak sesuai dengan sistem yang telah 
diatur. 
Setelah diteliti secara mendalam ternyata terjadi pelanggaran 
transaksi oleh karyawan Tokopedia dengan menjadikan diri pengelola 
flash sale menjadi konsumen juga dalam bersaing untuk mendapatkan 

































produk, sehingga keadilan serta kesempatan bagi konsumen yang 
sebenarnya terhalang sebab adanya konsumen dari dalam pengelola flash 
sale Tokopedia. Pelanggaran ini disebabkan adanya anggapan bahwa apa 
yang dilakukan oleh karyawan Tokopedia yang membaur menjadi 
konsumen merupakan bentuk pelanggaran integritas, komitmen dan 
permainan terhadap jual beli dalam flash sale itu sendiri. 
Adapun beberapa ungkapan dari ahli digital forensik terhadap 
fraud dalam flash sale ini kemungkinan menggunakan dua metode
1
, yakni; 
Pertama, kemungkinan pelaku pelanggaran menciptakan banyak akun 
anonim (akun dengan nama samaran) agar mampu mengakses lebih cepat 
terhadap flash sale Tokopedia dari pada lainnya, sebab telah mengetahui 
seluk-beluk dalam mekanisme dan sistem flash sale yang dibangun. 
Kedua, kemungkinan adanya Oknum Tokopedia membuat accest list 
menuju IP address yang dikehendakinya. Accest list itu memungkinkan 
hanya akun dengan server tertentu yang bisa menembus ke dalam sistem 
Tokopedia dan IP para konsumen lainnya yang tidak tercantum dalam list 
tersebut terblokir. 
Sesuai dengan penjelasan diatas, maka ketidakmampuan konsumen 
terhadap akses dalam flash sale patut dicurigai terjadinya kecurangan atau 
pelanggaran. Kecurangan ini menyebabkan produk yang dipromosikan 
dengan diskon yang besar, telah dicegat sendiri oleh pengelola atau pihak 
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 Ruby Alamsyah, “Metode Fraud yang digunakan dalam kasus flash sale”, https://tirto. 
Id/metode-fraud-yang-digunakan-dalam-kasus-flash-sale-tokopedia-cVpY, Diakses: 17 
Agustus 2019. 

































Tokopedia dengan mencuranginya, sehingga konsumen lainnya sulit sekali 
mendapatkan produk-produk yang diinginkan dalam flash sale. 
Hal ini sejalan dengan ungkapan dari Founder dan CEO 
Tokopedia, William Tanuwijaya yang menunjukkan adanya kecurangan 
dalam tubuh Tokopedia adalah: 
Kami sangat terpukul dan kecewa ketika mempelajari bahwa ada 
Nakama yang telah menyalahgunakan titipan kepercayaan dengan 
melakukan aktivitas fraud untuk kepentingan pribadi. Aktifitas fraud 
adalah kegagalan integritas, kegagalan untuk memelihara nilai-nilai 
dan budaya yang kita tanamkan , dan terlebih, kegagalan sebagai 
seorang Nakama-menjadi seorang saudara dalam keluarga besar 
Tokopedia. 
Tokopedia sebagai suatu organisasi akan selalu memberikan ruang 
untuk setiap Nakama melakukan kesalahan, sepanjang kesalahan 
tersebut adalah kesalahan yang tidak disengaja. Namun, Tokopedia 
tidak memberikan ruang toleransi untuk individu yang 




Oleh karena itu, pantas kiranya jika beberapa konsumen yang telah 
mengalami hal tersebut menganggap Tokopedia hanya memberikan 
harapan palsu (PHP) dalam flash sale, terjadinya fraud, dan monopoli 
pembelian oleh Nakaman Tokopedia. 
 
B. Analisis Jual Beli Flash Sale di Tokopedia Menurut Hukum Islam 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menganalisis jual beli 
Flash sale di Tokopedia dengan menggunakan hukum Islam sebagai pisau 
analisis. Sahnya jual beli harus memenuhi rukun dan syaratnya sehingga 
peneliti akan menganalisis dari rukun dan syaratnya jual beli yakni: 
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Nuriman Jayabuana, “Surat William Tanuwijaya selaku CEO Tokopedia”, https:// 
industri.bisnis.com/read/20180829/105/832892/surat-william-tanuwijaya-setelah-insiden-
fraud-di-tokopedia, Diakses: 17 Agustus 2019. 

































1. Orang yang berakad  
Secara umum al-„aqid (pelaku) jual beli disyaratkan harus ahli 
dan memiliki kemampuan untuk melakukan akad atau mampu menjadi 
pengganti orang lain jika ia menjadi wakil. Pihak-pihak yang berakad 
harus sudah mencapai tingkatan mumayyiz. Oleh karena itu, dipandang 
tidak sah suatu akad yang dilakukan oleh anak kecil yang belum 
mumayyiz, orang gila, dan lain-lain. Sedangkan menurut ulama 
Syafi‟iyah dan Hanabilah mensyaratkan „aqid harus baligh, berakal, 
mampu memelihara agama dan hartanya.
3
 
Dalam transaksi jual beli Flash sale di Tokopedia ini, masing-
masing pihak yang terlibat transaksi telah memenuhi kriteria tamyiz, 
dan telah mampu mengoperasikan komputer/ Gadged dan tentunya 
telah memenuhi ketentuan memiliki kecakapan yang sempurna dan 
mempunyai wewenang untuk melakukan transaksi dan hal ini tidak 
mungkin dilakukan oleh orang yang tidak memiliki kecakapan yang 
sempurna, seperti dilakukan oleh anak kecil yang belum berakal atau 
orang gila. 
Adapun penjual dan pembeli, meskipun dalam transaksi jual beli 
Flash sale tidak bertemu langsung, akan tetapi melalui internet atau 
layanan e-commerce yang dikenal dengan market place, Tokopedia 
telah terjadi saling tawar menawar atau interaksi jual beli antara penjual 
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 H. Suhartono, “Transaksi E-Commerce Syariah (Suatu Kajian terhadap Perniagaan 
Online dalam Perspektif Hukum Perikatan Islam)”, Mimbar Hukum dan Peradilan, no. 72 
(2010),143. 

































dan pembeli. Dengan demikian syarat orang yang berakad dalam jual 
beli telah terpenuhi. 
Adapun dalam transaksi jual beli Flash sale ini terdapat pihak-
pihak yang terkait antara lain: penjual, pembeli dan Provider sebagai 
penyedia jasa akses internet yang disebut Tokopedia. Kemudian 
didalam badan Tokopedia ini dibentuk anggota Nakama yang memiliki 
kewajiban untuk menyediakan layanan akses selama Flash sale 
berlangsung kepada calon pembeli dan penjual. maka dapat dilihat 
bahwa ada kerjasama antara penjual/ pelaku usaha dan provider dalam 
menjalankan usaha melalui internet. 
Akan tetapi yang di permasalahkan saat flash sale berlangsung 
adalah, adanya kecurangan atau penipuan sebab adanya campur tangan 
para Nakama yang membaur menjadi konsumen guna mendapatkan 
keuntungan pribadi agar bisa mendapatkan produk yang murah sama 
seperti konsumen lainnya. dikategorikan telah menyalahi komitmen 
sebagai karyawan sebab menyalahgunakan fasilitas, ataupun service 
untuk mengikuti praktik flash sale yang sebenarnya tidak memenuhi 
peraturan serta komitmen sebagai karyawan yang dikehendaki mitra 
bisnis Tokopedia. 
Selain itu, larangan jual beli online yang dilakukan oleh Nakama 
tersebut tercakup dalam ayat 191 surat Al-Maidah yang menjelaskan 
bahwa perbuatan tersebut termasuk mendorong terciptanya fitnah, 
permusuhan dan kebencian masyarakat, kepada  para konsumen. 

































Meskipun dalam ayat tersebut secara ekplisit disebutkan perjudian. 
Namun dalam praktik yang dilakukan Nakama secara implisit 
mendorong kepada apa yang dijelaskan ayat 191 surat Al-Maidah. 
2. Sighat (Lafal Ijab dan Kabul) 
Sighat akad (ijab dan kabul) adalah sesuatu yang disandarkan 
dari dua pihak yang berakad yang menunjukkan atas apa yang ada 
dihati keduanya tentang terjadinya suatu akad. Dalam hukum Islam, 
pernyataan ijab dan kabul dapat dilakukan dengan lisan,tulisan atau 
surat-menyurat, atau melalui orang yang diutus,maupun melalui media 
tertentu, seperti telepon. Dan Ulama fikih juga sepakat bahwa jual beli 
melalui perantara tersebut adalah sah, apabila antara ijab dan kabul 
sejalan. 
Demikian pula pernyataan Sayyid Sabiq, yaitu: 
بٍَ َآ ُدِقَعٌَِْ ُعٍَِجْىا ِةبَجٌِِلأابِث َو هِىُجَقْىا ُدِقَعٌَِْ ِخَثبَتِنىابِث ٍطِسَشِث ُْ َأ َُ ىُنٌَ ِّهآ َِ ٍِ  ِ ٌَِدِقبَعَتَُ ْىا
اّدٍِِعَث ِ َع ،ِسَخَا وَأ َُ ىُنٌَ ُدِقبَعْىا بِث ِخَثبتِنْىا َسَسِخَأ ُعٍِِطَتِضٌََلا ًِ لاَنْىا    
  
Artinya: “Transaksi jual beli biasanya dinyatakan sah dengan ijab 
kabul, maka demikian pula sah dengan tulisan apabila kedua 
orang yang akadnya itu berjauhan tempatnya atau orang yang 
akadnya itu bisu” 4 
 
Dalam proses transaksi atau akad jual beli  flash sale dilakukan 
tidak dalam majlis secara riil melainkan melalui dunia maya secara 
online, sehingga tidak terjadi tatap muka secara langsung dan tidak 
                                                 
4
 Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah, juz 3, (Beirut: Dar Al-Fath lil i‟lamal-„Arobi: t.th.), 148. 

































saling mendengarkan sebab adanya sistem yang telah diatur oleh 
Tokopedia yang dapat mewakili selama proses transaksi jual beli flash 
sale berlangsung. Oleh sebab itu, jual beli flash sale yang termasuk 
bagian dari jual beli cara online ini menuai respon dari Organisasi 
Konferensi Islam (OKI) dalam putusan Majma‟ Al-Fiqh Al- Islami 
nomor 52 (3/6) tahun 1990, yaitu: 
“Apabila akad terjadi antara dua orang yang berjauhan tidak berada 
dalam satu majlis dan pelaku transaksi satu dengan lainnya tidak 
saling melihat, tidak saling mendengar rekan transaksinya, dan 
media antara mereka adalah tulisan atau surat atau orang suruhan. 
Hal ini dapat diterapkan pada faksimili, teleks dan layak komputer 
(internet). Maka akad berlangsung dengan sampainya ijab dan 
qabul kepada masing-masing pihak yang bertransaksi. Bila 
transaksi berlangsung dalam satu waktu sedangkan kedua belah 
pihak berada di tempat yang berjauhan. Hal ini dapat diterapkan 
pada transaksi melalui telepon ataupun telepon seluler. Maka ijab 
dan qabul yang terjadi adalah langsung seolah-olah keduanya 
berada dalam satu tempat.”5 
 
Keputusan di atas menunjukkan tidak adanya permasalahan 
jarak bagi pihak-pihak yang bertransaksi jual beli secara online, 
termasuk sistem flash sale, selama terjadinya ijab qabul jelas dan dalam 
satu majlis yaitu dalam tempat jual beli online seperti Tokopedia. 
3. Objek transaksi jual beli 
Objek transaksi jual beli harus ada atau tampak pada saat akad 
terjadi, dapat diberikan pada waktu akad, diketahui oleh kedua belah 
pihak, halal, dan harus suci. Tokopedia juga telah memberikan 
persyaratan tersebut terhadap produk yang akan diperjual belikan yakni, 
                                                 
5
 Munir Salim, Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam, Ad-Dailah, 
Vol. 6, No. 2, (Desember 2017), 378. 

































objek tidak boleh kadaluarsa, memiliki unsur kesehatan yang bagus 
dengan legalitas dari BPOM, tidak mengandung unsur produk 
pornografi, dan tidak mengandung hal-hal yang di larang oleh 
pemerintah, bahkan syariat Islam. 
Persyaratan tersebut setidaknya menunjukkan adanya kesamaan 
dengan persyaratan produk atau barang yang diperjual belikan dalam 
hukum Islam. Syariat Islam telah mensyaratkan barang tersebut harus 
barang yang suci. Sedangkan dapat dilihat bahwa seluruh barang yang 
diperjual belikan di flash sale tidak hanya suci melainkan bermanfaat 
untuk kebutuhan konsumen. Kemudian produk yang diperjual belikan 
juga telah terpenuhi berdasarkan gambaran yang dideskripsikan 
diberanda Tokopedia.  
4. Ada Nilai Tukar Pengganti Barang 
Para ulama telah sepakat bahwa nilai tukar pengganti barang 
dalam transaksi harus dapat ditentukan dan diketahui oleh pihak-pihak 
yang terlibat dalam transaksi. Hal ini dimaksudkan untuk 
menghilangkan ketidak jelasan yang dapat menimbulkan perselisihan 
dikemudian hari, misalnya pembayaran dilakukan dengan uang, harus 
dijelaskan jumlah dan mata uang yang digunakan atau apabila dengan 
barang, maka harus dijelaskan jenis, kualitas, sifat barang tersebut. 
Dalam transaksi jual beli Flash sale, sebelum proses 
pembayaran dilakukan masing-masing pihak penjual dan pembeli telah 
menyepakati mengenai metode pembayaran yang digunakan, misalnya 

































dengan kartu kredit. Maka pembeli akan melakukan pembayaran 
tersebut dengan kartu kredit, kemudian menungu konfirmasi berhasil 
atau tidaknya pembayaran tersebut hingga menentukan pengiriman 
barang yang telah dibeli. Maka pada langkah ini terdapat uang yang 
ditahan oleh Tokopedia sebelum sampai ke konsumen untuk 
memastikan barang terbayar, sehingga jika barang tersebut telah sampai 
ke konsumen maka pihak Tokopedia akan membayarkannya ke penjual. 
Pembayaran dalam transaksi jual beli Flash sale ini pada 
prinsipnya telah memenuhi ketentuan-ketentuan yang ada dalam sistem 
perikatan Islam.Uang yang digunakan sebagai alat pembayaran 
pengganti barang juga dapat ditentukan dan diketahui oleh pihak-pihak 
yang terlibat dalam transaksi dan di bayarkan sesuai kesepakatan 
penjual dan pembeli. 
Setelah mengkaji rukun dan syarat jual beli dalam hukum Islam, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa transaksi jual beli Flash sale ini 
tidak bertentangan dengan hukum Islam, baik dari segi orang yang 
berakad, sighat (lafal ijab dan kabul),  nilai tukar barang, dan tentunya 
barang atau jasa yang jadi objek transaksi adalah halal, bukan yang 
bertentangan dengan al-quran dan Hadits.  
Akan tetapi jual beli Flash sale ini tidak hanya berpusat pada 
model transaksi yang dilakukan melainkan harus memperhatikan pihak-
pihak yang melakukan jual beli seperti penjual, pembeli dan provider 

































Tokopedia yang didalamnya dibentuk anggota Nakama yang berkewajiban 
untuk menyediakan layanan akses selama Flash sale berlangsung.  
Disini alasan kelebihan konsumen dalam mengunjungi jual beli 
online flash sale ini menjadi alasan yang dijadikan „tameng‟ dalam 
menjawab problematika tersebut. Di sisi lain, para konsumen yang 
mengunjungi Tokopedia tidak mengetahui jumlah stok yang disediakan 
oleh para penjual secara pasti dan sisa barang yang terjual, meskipun 
mereka hanya mengetahui spesifikasi barang-barang atau produk-produk 
yang dijual melalui deskripsi dan gambar yang disediakan. 
Dengan demikian, apa yang dilakukan oleh para Nakama untuk 
berpartisipasi menjadi konsumen dalam jual beli online flash sale 
merupakan tindakan yang menjadi sumber pertentangan masyarakat 
lainnya selaku konsumen, bahkan merusakan kepercayaannya terhadap 
Tokopedia secara umum. 
Selain itu, praktik yang dilakukan Nakama tersebut menjadi bagian 
dari praktik gharar yang diharamkan oleh hukum Islam, meskipun dalam 
implementasinya telah terpenuhi syarat dan rukun jual beli. Artinya, jual 
beli yang dilakukan Nakama tersebut dihukumi sah, namun karena 
merugikan konsumen yang lain dan Nakama sebenarnya tercegah sebab 
adanya fakta integritasnya, maka Nakama yang melakukannya berdosa 
secara syariat Islam. 
Pemahaman ini tercermin dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah RA. berikut: 

































ٌَ َّيَصَو ِٔ ٍَِيَع ُللها ىَّيَص َّ ِجَّْىا َّ َأ َحَسٌَِسُٕ  ِبيَا ِ َع : ِزَسَغْىا ِعٍَِثَو ِحبَصَحْىا ِعٍَِث ِ َع ىَهَّ
(ٌْ ِيِضٍُ  ُٔ َجَسِخَأ)  
Artinya:“hadits dari Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad Saw 
melarang jual beli hashat dan gharar (hadits dikeluarkan oleh 
Muslim).” 
 
Hadits di atas secara jelas menunjukkan adanya pelarangan 
terhadap kedua jenis jual beli tersebut. Namun dalam kenyataan lapangan 
dan perkembangan zaman, terutama jual beli gharar, berkembang dengan 
berbagai macam model dan sistem yang dilakukan. 
Pada praktik jual beli online flash sale menunjukkan bahwa unsur 
gharar terjadi sebab keterlibatan Nakama sebagai konsumen, sehingga 
sistem dan prosedur yang telah diatur telah dilanggar oleh mereka dan 
konsumen tidak mengetahui bahwa hal tersebut mengandung unsur 
„permainan‟, bahkan „penipuan‟ untuk menarik konsumen sebanyak 
mungkin. Hal ini disebabkan oleh semakin banyak pembeli dan semakin 
banyak produk atau barang terjual habis di flash sale maka semakin 
banyak pula konsumen yang terdorong berburu untuk mendapatkan 
produk atau barang yang diinginkan. 
Hasilnya, apa yang dilakukan konsumen lainnya, tidak 
mendapatkan hasil apapun sebab adanya intervensi Nakama yang tidak 
adil atau membuat hak konsumen sesungguhnya terbengkalai. Proses 
pemahaman ini dapat menjelaskan bahwa alasan hukum keharaman dalam 
hadits di atas adalah kealpaan atau ketidaktahuan (jahalah) dan penipuan 

































atau kecurangan (gharar), sehingga konsumen tidak menghasilkan apapun 
sebab adanya praktik yang dilakukan oleh para Nakama. 
Perilaku Nakama tersebut meskipun dinyatakan sebuah 
pelanggaran, kesalahan dan perbuatan dosa namun secara hukum Islam 
jual beli yang dilakukan tetap sah. Sehingga para pelakunya seharusnya 
mengembalikan barang-barang atau produk yang telah dibelinya untuk 





















































Berdasarkan analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 
penyusun menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Terdapat permasalahan yang terjadi ketika flash sale berlangsungnya 
pada tanggal 15-17 agustus 2018 yakni, seperti persediaan barang di 
laman flash sale yang tidak ada kejelasan barang mana saja yang telah 
sold out dan masih available (ada). Yang kedua dinyatakan gagal 
melakukan transaksi pemesanan sebab barang tiba-tiba habis. Yang 
terakhir kekeliruan dalam sistem pembayaran, yakni dinyatakan telah 
tertagih melakukan pembelian barang pada kartu kredit akan tetapi 
mekanisme gagal menurut Tokopedia. Setelah diteliti ternyata 
Pelanggaran ini disebabkan oleh karyawan Tokopedia yang membaur 
menjadi konsumen sehingga hak konsumen yang sesungguhnya 
terhalang. Dan mengakibatkan sistem dalam flash sale ini tidak 
terkontrol dan tidak diperhatikan betul hingga mengakibatkan tidak 
terupdatenya produk-produk yang telah terjual dan terjadi miss system 
dalam pembayarannya.  
2. Dalam tinjauan hukum Islam ini jika dikaji rukun dan syarat jual beli 
maka tidak bertentangan dengan hukum Islam, baik dari segi orang 
yang berakad, sighat (lafal ijab dan kabul), nilai tukar barang, dan 

































tentunya barang atau jasa yang jadi objek transaksi adalah halal, bukan 
yang bertentangan dengan al-quran dan Hadist. Hanya saja pihak 
Nakama telah melakukan Fraund / kecurangan. Sehingga para 
pelakunya seharusnya mengembalikan barang-barang atau produk 
yang telah dibelinya untuk mengembalikan hak-hak konsumen lainnya 
yang telah terampas oleh para Nakama. Tetapi kecurangan yang telah 




Hasil penelitian ini tidaklah sempurna sehingga membutuhkan 
beberapa saran yang dapat direkomendasikan untuk kebaikan penelitian 
selanjutnya. Adapun saran-saran yang dimaksud adalah: 
1. sebaiknya penelitian selanjutnya perlu mengkaji secara khusus 
permasalahan diskon-diskon dengan berbagai penerapannya yang 
semakin marak dalam perspektif hukum Islam.  
2. Untuk pembeli agar tidak mudah tergiur dengan barang-barang diskon 
dan lebih berhati-hati ketika membeli produk melalui media Online. 
3. Kepada pihak Tokopedia agar selalu mengawasi pihak-pihak yang 
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